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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui: (1) persentase jumlah taman 
kanak-kanak (TK) di Kecamatan Bantul yang sudah melaksanakan program 
parenting; (2) jenis program parenting yang paling banyak diterapkan di TK se-
Kecamatan Bantul; (3) pihak-pihak yang berperan dalam program parenting di 
TK se-Kecamatan Bantul; (4) materi program parenting yang dilaksanakan di TK 
se-Kecamatan Bantul; (5) kendala/hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan 
program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
wawancara semi terstruktur. Instrumen yang digunakan berupa angket sejumlah 
80 item dengan dua alternatif jawaban. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah 38 TK se-Kecamatan Bantul. Responden penelitian ini adalah seluruh 
kepala TK di Kecamatan Bantul.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sebagian besar (86,8%) TK di 
Kecamatan Bantul  telah melaksanakan program parenting; (2) komunikasi dalam  
bentuk diskusi antara orangtua dan pihak sekolah melalui media sosial maupun 
secara langsung merupakan program parenting yang paling banyak dilakukan; (3) 
Peran pihak sekolah lebih dominan daripada orangtua dalam program parenting di 
TK se-Kecamatan Bantul; (4) materi program prenting 100% mengenai tumbuh 
kembang anak; (5) faktor terbesar penghambat pelaksanaan program parenting 
yaitu terbatasnya waktu yang dimiliki orangtua (73,7%) dan terbatasnya dana 
yang dimiliki sekolah (65,8%) TK; (5) sebagian besar (86,8%) TK mengadakan 
acara yang diperankan oleh anak-anak, melakukan diskusi dengan orangtua 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan mengucapkan terimakasih atas 
kehadiran orangtua dalam setiap program yang dilaksankan sekolah sebagai upaya 
untuk melibatkan orangtua dalam program parenting. 
 
Kata kunci: program parenting, taman kanak-kanak 
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PARENTING PROGRAM IN KINDERGARTEN 
ALL BANTUL DISTRICT 
 
By: 
Maria Ulfah 
NIM 13111241056 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know: (1) percentage of number of 
kindergartens (TK) in Kecamatan Bantul who have implemented parenting 
program; (2) the most widely applied parenting program in kindergarten in 
Kecamatan Bantul; (3) parties that play a role in parenting program in 
kindergarten in Kecamatan Bantul; (4) parenting program material held in 
kindergarten in Kecamatan Bantul; (5) obstacles faced in implementing parenting 
program in kindergarten in Kecamatan Bantul. 
This research is a survey research that is analyzed by descriptive analysis 
technique. Data collection techniques used were semi-structured questionnaires 
and interviews. The instrument used is a questionnaire of 80 items with two 
alternative answers. Population and sample in this research is 38 kindergarten of 
Bantul sub-district. Respondents of this research are all head of kindergarten in 
Bantul District. 
The results showed that: (1) most (86.8%) kindergartens in Kecamatan 
Bantul have implemented parenting programs; (2) communication in the form of 
discussions between parents and the school through social media or directly is the 
most widely conducted parenting program; (3) The role of the school is more 
dominant than the parent in the parenting program in kindergarten in Kecamatan 
Bantul; (4) 100% prenting program material on child growth; (5) the biggest 
factor hampering the implementation of parenting program is the limited time of 
the parents (73.7%) and the limited funds owned by the school (65.8%) 
kindergarten; (5) Most (86.8%) kindergartens organize events performed by 
children, discuss with parents in easy-to-understand language, and express their 
gratitude for the presence of parents in every school-run program in an effort to 
involve parents in the program parenting. 
 
Keywords: parenting program, kindergarten 
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HALAMAN MOTTO 
 
Behind every young child who believes in himself is a parent who believed first. 
(Dibalik setiap anak yang percaya pada dirinya sendiri adalah orangtua yang 
percaya terlebih dahulu) 
(Matthew Jacobson) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu memiliki keluarga. Keluarga merupakan satuan sosial 
primer yang bertahan sejak awal eksistensi manusia hingga sekarang. Keluarga 
adalah sekelompok manusia yang tinggal bersama dengan dipimpin oleh seorang 
kepala keluarga dan biasanya memiliki hubungan darah atau suatu ikatan tertentu. 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Harnilawati, 2013: 3) menyatakan 
bahwa keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di 
bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Dengan kata lain, setiap 
anggota keluarga saling mempengaruhi kehidupan satu sama lain. 
Dalam sebuah keluarga inti terdiri dari ayah, ibu dan, dan anak. Ayah dan 
ibu di dalam keluarga disebut juga dengan orangtua. Berkaitan dengan kehidupan 
anak, secara fitrah, tidak ada orangtua yang menginginkan anaknya menderita. 
Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya bahagia dan menjadi orang yang 
berhasil di kemudian hari. Oleh karena itu, orangtua sudah pasti akan memberikan 
semua yang terbaik bagi anak untuk bekal kehidupan di masa depan. Salah satu 
bekal terpenting bagi kehidupan anak yaitu pendidikan. Pendidikan berlangsung 
dalam tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Hal 
ini sesuai dengan Tri Pusat Pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara. Tri Pusat Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara terdiri dari 
lingkungan pendidikan dalam keluarga, lingkungan pendidikan di sekolah, dan 
lingkungan pendidikan di masyarakat. 
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Berdasarkan Tri Pusat Pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara, keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting 
(2011: 71). Hal ini juga dikatakan oleh Helmawati (2014: 48) bahwa keluarga 
merupakan tempat pertama dan utama bagi pendidikan anak. Melalui keluarga 
inilah anak belajar berbagai hal terutama nilai, akhlak, dan keyakinan. Orangtua 
adalah sumber belajar pertama kali bagi anak. Dalam hal ini, orangtua berperan 
sebagai teladan, pengajar, sekaligus pendidik utama bagi anak-anaknya. Dalam 
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 54 dikatakan bahwa keluarga ikut 
berperan serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan 
pendidikan. Oleh karena itu, peran serta keluarga, khususnya orangtua 
mempengaruhi keberhasilan dan ketercapaian tujuan pendidikan anak usia dini 
tersebut. 
Orangtua memercayakan anak ke dalam sebuah lembaga pendidikan atau 
sekolah untuk mengoptimalkan pendidikan anak. Khusus bagi anak usia dini, 
biasanya diselenggarakan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan anak usia dini penting 
bagi tumbuh kembang anak. Hal ini karena di usia ini anak mengalami “geovelige 
periode” atau “masa peka”. Masa peka ini terjadi pada anak usia 3,5 sampai 
dengan 7 tahun.  Dalam rentang usia ini anak-anak mudah menerima pengetahuan 
dan pengaruh-pengaruh dari luar sehingga perlu adanya stimulasi agar anak 
berkembang secara optimal. Pengaruh-pengaruh yang diperoleh anak di masa 
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peka ini tersimpan secara mendasar di dalam jiwa anak dan sangat mempengaruhi 
kehidupan anak-anak di masa mendatang (Dewantara, 2011: 384).  
Masa peka anak berada pada rentang usia TK (Taman Kanak-kanak) 
sehingga anak perlu mendapat tambahan stimulasi perkembangan dan pendidikan. 
Di sekolah, guru memegang peranan penting dan bertanggungjawab terhadap 
pemberian stimulasi perkembangan anak. Meskipun demikian, bukan berarti anak 
lepas dari pengawasan orangtua. Peran orangtua di sekolah sangat penting dalam 
pencapaian perkembangan anak. Seberapapun pengalaman yang diperoleh anak 
dari teman-teman sebaya maupun orang dewasa di sekitar mereka, namun 
orangtua adalah yang pertama dan utama (Lein & O’Donnel, 1992: 69). Orangtua 
perlu mendorong anak ikut serta dalam proses belajar.  
Menurut Morrison (2012: 177), berkomunikasi dengan keluarga anak 
merupakan salah satu tugas penting guru. Guru perlu memberikan laporan kepada 
orangtua mengenai pertumbuhan, perkembangan, dan prestasi anak. Dengan 
demikian, komunikasi dan kerjasama guru dengan orangtua penting agar stimulasi 
perkembangan atau pendidikan yang diberikan guru di sekolah dan orangtua di 
rumah selaras sehingga pendidikan dan perkembangan anak menjadi optimal.  
Sekolah dapat menyelenggarakan program untuk menjembatani 
pembicaraan antara guru dan orangtua. Hal ini dikarenakan orangtua berhak ikut 
memilih pendidikan dan memperoleh informasi mengenai perkembangan 
anaknya. Salah satu program yang dapat dipilih sekolah yaitu program parenting. 
Briggs dan Potter (Suyanto, 2005:  225) menyatakan bahwa tingkat kerjasama 
orangtua terhadap program TK dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
keterlibatan (parent involvement) dan partisipasi (parent participation). 
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Keterlibatan orangtua merupakan tingkat kerjasama yang minimum misalnya 
orangtua datang ke TK hanya ketika diundang saja. Sedangkan partisipasi 
orangtua merupakan tingkat kerjasama yang lebih luas dan tinggi. Partisipasi 
orangtua diperlukan dalam menentukan pembelajaran yang akan dilakukan dan 
dibutuhkan oleh anak-anaknya. Parenting merupakan salah satu contoh program 
partisipasi orangtua di sekolah. Tujuan dari kegiatan parenting yaitu 
mempertemukan kepentingan dan keinginan pihak keluarga dan pihak sekolah 
untuk menyelaraskan  keduanya sehingga pendidikan yang dikembangkan di 
lembaga dapat ditindaklanjuti di lingkungan keluarga.  
Eldeeb (2012: 57) mengatakan dalam jurnal disertasi menurut hasil 
penelitiannya bahwa terdapat korelasi positif antara prestasi akademik dan 
keterlibatan orangtua di sekolah. Hal yang sama diungkapkan oleh  Rafiq, Fatima, 
Sohail, Saleem, & Khan (2013: 221) bahwa keterlibatan orangtua dalam aktivitas 
akademik anak berhubungan positif dengan tingkat prestasi akademik anak.  
Berdasarkan observasi di lapangan, di beberapa sekolah TK masih ada 
anak yang ditunggui oleh orangtuanya di sekolah dari awal pembelajaran hingga 
pulang sekolah. Berdasarkan wawancara di lapangan, ada TK yang sudah 
mengadakan kegiatan parenting, ada yang belum rutin, dan ada yang sama sekali 
belum mengadakan kegiatan parenting di sekolah. Kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program parenting salah satunya yaitu keterbatasan biaya. Sejauh ini, 
beberapa guru menyampaikan kegiatan parenting hanya sebatas mengumpulkan 
orangtua siswa di sekolah pada awal tahun ajaran baru, saat pengambilan rapor, 
pemberitahuan tentang pembiayaan sekolah, dan program sekolah.  Guru 
menyatakan bahwa ada perbedaan pelakuan antara di sekolah dan di rumah, 
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sebagai contohnya yaitu pemberian pujian. Di sekolah, guru sudah memberikan 
pujian dan motivasi atas apapun hasil karya anak, akan tetapi beberapa orangtua 
ada yang justru mencemooh hasil karya anak. Beberapa orangtua yang 
diwawancarai, mengaku hanya mengetahui sedikit perkembangan anak di sekolah. 
Orangtua merasa guru lebih tahu dan berpengalaman dalam pendidikan dan 
tumbuh kembang anak sehingga orangtua menyerahkan anak sepenuhnya kepada 
guru tanpa ikut terlibat dalam kegiatan anak di sekolah. Beberapa orangtua 
mengaku kurang memahami apa yang dimaksud dengan program parenting.  
Pedoman Penyelenggaraan PAUD Berbasis Keluarga yang dikeluarkan 
oleh Kementrian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa program parenting 
dibagi menjadi lima macam yaitu kegiatan pertemuan orangtua (kelas orangtua), 
keterlibatan orangtua di kelas anak, keterlibatan orangtua dalam acara bersama, 
hari konsultasi orangtua, dan kunjungan rumah. Selama ini, kegiatan parenting di 
TK se-Kecamatan Bantul belum pernah dideskripsikan. Jika kegiatan parenting 
ini dideskripsikan, maka akan diketahui bagaimana pelaksanaannya, apa saja 
model yang paling banyak digunakan, faktor-faktor apa saja yang menghambat, 
dan cara-cara mengatasi hambatannya. Dari uraian tersebut, penyusun ingin 
melakukan penelitian mengenai penerapan program parenting di TK se-
Kecamatan Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang diidentifikasi antara lain: 
1. Kegiatan parenting di TK mengalamai beberapa kendala salah satunya yaitu 
biaya. 
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2. Orangtua merasa guru lebih tahu dan berpengalaman dalam pendidikan dan 
tumbuh kembang anak sehingga orangtua menyerahkan anak sepenuhnya 
kepada guru tanpa ikut terlibat dalam kegiatan anak di sekolah. 
3. Orangtua kurang memahami kegiatan parenting. 
4. Orangtua mencemooh hasil karya anak, padahal guru memberikan pujian atas 
hasil karya anak. 
5. Masih ada orangtua yang menunggui anaknya sejak awal hingga akhir 
pembelajaran. 
6. Belum diketahui penerapan program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
diperlukan pembatasan masalah agar penelitian dapat lebih fokus dalam menggali 
dan menjawab permasalahan tersebut. Peneliti menentukan batasan masalah yaitu 
belum diketahuinya penerapan program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah disusun sebagai berikut:  
1. Berapa persen TK di Kecamatan Bantul yang rutin melaksanakan program 
parenting? 
2. Jenis program parenting apa yang paling banyak diterapkan di TK 
Kecamatan Bantul? 
3. Siapa yang berperan dalam pelaksanaan program parenting di TK? 
4. Apa materi program parenting yang dilaksanakan di TK se-Kecamatan 
Bantul? 
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5. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program parenting di TK 
se-Kecamatan Bantul? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Persentase jumlah TK di Kecamatan Bantul yang sudah melaksanakan 
program parenting. 
2. Model program parenting yang paling banyak diterapkan di TK Kecamatan 
Bantul. 
3. Pihak-pihak yang berperan dalam program parenting di TK se-Kecamatan 
Bantul. 
4. Materi  yang diangkat dalam program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
5. Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program parenting di TK se-
Kecamatan Bantul. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data mengenai jumlah Taman 
Kanak-kanak di Kecamatan Bantul yang telah melaksanakan program parenting. 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pendukung munculnya kajian serupa 
terkait program parenting dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pengambil 
kebijakan dan pihak-pihak yang tertarik untuk mendukung pelaksanaan program 
parenting yang lebih baik di Taman Kanak-kanak. Selain itu, penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang 
sama. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Parenting 
1. Pengertian Program Parenting 
Parenting menurut Coleman (2013: 8) adalah pola asuh atau praktik 
bimbingan bagi anak yang diterapkan orang tua untuk mensosialisasikan anak. 
pendapat lain diungkapkan oleh Hoghughi & Long (2004: 5) bahwa parenting 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk menjamin kelangsungan hidup dan 
perkembangan anak. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
parenting merupakan pola asuh yang diterapkan orangtua untuk 
mensosialisasikan, menjamin kelangsungan hidup, dan perkembangan anak.  
Di Indonesia, parenting menjadi nama salah satu program sekolah, 
khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia 
dini merupakan hal yang penting bagi bekal kehidupan di masa yang akan datang. 
Pendidikan anak akan menjadi optimal apabila terjalin hubungan dan kerjasama 
antara sekolah dengan orangtua. dengan terjalinnya hubungan dan kerjasama 
tersebut, stimulasi yang diberikan di rumah dan di sekolah dapa menjadi selaras. 
Orangtua dapat meneruskan stimulasi yang diberikan guru di sekolah ketika anak 
di rumah. Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak karena 
sebagian besar waktu anak di usia dini dihabiskan dengan orangtuanya. 
Kerjasama orangtua dengan sekolah dapat dijembatani melalui suatu 
program yaitu program parenting. Harahap (2009) berpendapat parenting yaitu 
bentuk kegiatan informal yang ditujukan kepada para orangtua, pengasuh, dan 
anggota keluarga lain yang berperan secara langsung dalam proses perkembangan 
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anak untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak 
antara di kelompok bermain dan di rumah. Kurniawan dan Hermawan (2017) 
mengatakan bahwa  program parenting merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
antara orang tua dan pihak sekolah dalam rangka optimalisasi potensi dan proses 
tumbuh kembang anak agar terjadi kesinambungan.  
Monikasari (2013) menyatakan bahwa program parenting adalah program 
pendidikan yang diberikan kepada orang tua agar pengetahuan yang dimiliki 
orang tua menjadi bertambah tentang tumbuh kembang anak serta agar pendidikan 
yang diperoleh anak selaras antara di rumah dan di sekolah. Senada dengan 
pendapat di atas, Latif, M., Zukhairina, Zubaidah, R., Afandi, M. (2013: 260) 
mengemukakan bahwa pendidikan orangtua (parenting) adalah pendidikan yang 
ditujukan bagi orangtua untuk mendidik anak terutama saat anak berada bersama 
keluarganya di rumah.  
Sukrisno (2013) mengungkapkan bahwa program parenting yaitu suatu 
program yang dapat membantu mendukung perkembangan anak dengan cara 
mengadakan kegiatan yang menyinergikan antara pendidik PAUD dengan 
orangtua melalui pengarahan diri bagi orangtua agar dapat mengarahkan diri 
mereka sendiri dan anak-anaknya. Dalam Buku Panduan yang diterbitkan oleh 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia  Dini (2012), program parenting 
adalah kegiatan yang ditujukan bagi orangtua atau anggota keluarga lain untuk 
mengoptimalkan tumbuh dan kembang anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya dengan cara menyelaraskan pengetahuan dan keterampilan 
untuk melaksanakan perannya dalam peningkatan gizi dan kesehatan, perawatan, 
pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan di rumah.  
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa program 
parenting adalah program sekolah yang ditujukan bagi orangtua atau anggota 
keluarga lain dalam rangka menambah pengetahuan tentang tumbuh kembang dan 
pendidikan anak agar perkembangan anak menjadi optimal serta terjadi 
kesinambungan antara rumah dan sekolah.                                                                                                                                                   
2. Macam-macam Program Parenting  
Program parenting di Taman Kanak-kanak dapat dikembangkan menjadi 
beberapa macam program. Berdasarkan beberapa sumber referensi, terdapat 
beberapa program yang dapat dikembangkan, program-program tersebut antara 
lain: 
a. Kelompok Pertemuan Orangtua (KPO) PAUD  
Program kelompok pertemuan orangtua (KPO) merupakan program yang 
mewadahi orangtua untuk saling berkomunikasi dan saling bertukar informasi 
mengenai pengetahuan tentang pelaksanaan pendidikan anak usia 0-6 tahun di 
rumah (Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi 2013: 262). Olsen & Fuller (2012: 
134) mengatakan, program seperti yang telah diungkapkan di atas disebut dengan 
parenting. Program KPO/parenting dilaksanakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai anak dari orangtua dan memberikan informasi tentang anak bagi 
orangtua (Epstein dalam Olsen & Fuller, 2012: 135). Latif (2013: 262) 
mengungkapkan bahwa program ini tidak hanya dapat dilaksanakan oleh 
orangtua, akan tetapi juga anggota keluarga yang tinggal serumah dengan anak. 
Program KPO dapat berupa aktivitas yang dilaksanakan orangtua dengan anak 
atau mendengarkan saran-saran dari ahli mengenai pertumbuhan dan cara 
mengasuh anak (Martuti, 2009: 5).  
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Tujuan dari program KPO antara lain: 
1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua melaksanakan 
pendidikan anak di dalam keluarga. 
2) Meningkatkan kepedulian orangtua yang memiliki anak usia dini untuk 
menyekolahkan anaknya ke lembaga PAUD. 
3) Meningkatkan kesiapan melaksanakan pendidikan anak usia dini di rumah 
bagi keluarga yang belum memiliki anak.  
KPO dapat dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, antara lain (Latif, 
Zukhairina, Zubaidah, & Afandi 2013: 262-264): 
1) Curah pendapat berupa kegiatan saling bertukar pendapat antar orangtua 
mengenai pengalaman dalam pengasuhan anak. Kegiatan ini dapat 
mengungkap berbagai permasalahan yang pernah atau sedang dihadapi para 
orangtua, sehingga orangtua dapat saling memberi solusi dengan berbagi 
pengalaman yang pernah dialami maupun pengetahuan yang dimiliki. 
2) Sarasehan berupa pertemuan yang mendatangkan satu atau lebih ahli, 
terutama yang menangani masalah anak.  
3) Simulasi berupa praktek yang dilakukan oleh orangtua dalam bentuk 
kelompok dengan cara melakukan kegiatan bermain peran. Kegiatan ini 
diakhiri dengan diskusi mengenai hal-hal yang terjadi selama 
dilaksanakannya simulasi, tentu saja yang berkaitan dengan pendidikan dan 
tumbuh kembang anak. 
4) Temu Wicara berupa diskusi dua arah dengan mengundang narasumber. 
Dalam kegiatan ini, narasumber berperan sebagai fasilitator dan moderator 
yang memberikan kesempatan secara adil dan seimbang bagi para orangtua 
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(peserta) untuk mengemukakan pendapat. Di akhir kegiatan, narasumber 
bertugas menyimpulkan hasil diskusi dari berbagai pendapat peserta. 
5) Belajar keterampilan tertentu merupakan kegiatan yang berupa pemberian 
pelatihan dengan tujuan penguasaan atau peningkatan keterampilan tertentu 
(misalnya mengolah makanan yang bergizi, membuat alat permainan 
edukatif, dan lain-lain) baik secara individi maupun kelompok dengan 
didampingi maupun tanpa pendampingan ahli. 
Petunjuk Teknis Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Keluarga yang di 
terbitkan oleh DIRJEN PAUDNI tahun 2012 mengungkapkan bahwa: 
1) Waktu pelaksanaan kelas orangtua disesuaikan dengan kesepakatan bersama.  
2) Penetapan materi disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan topik dapat 
mengacu pada Pertumbuhan dan Perkembangan AUD.  
3) Narasumber dapat berasal dari unsur tenaga pendidik/guru/ 
pengelola/penilik/orang tua, namun dapat juga mendatangkan narasumber 
ahli dari luar. Apabila pengurus kesulitan mendapatkan narasumber dapat 
meminta bantuan dari pendamping. 
b. Keterlibatan orangtua di Kelompok/Kelas Anak (KOK) 
Program keterlibatan orangtua di kelompok/kelas anak (KOK) menurut 
Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi (2013: 264) merupakan progam yang 
melibatkan orangtua/keluarga dengan cara: (1) bermain di kelas bersama anak-
anak; (2) membantu pendidik dalam proses pembelajaran di kelas; (3) sebagai 
bentuk pembelajaran bagi orangtua mengenai proses belajar anak  dengan 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Program ini dapat disebut juga 
dengan volunteer. Kegiatan ini dilakukan oleh satu sampai dengan dua orangtua 
secara bergiliran. Wibowo (2016: 152) mengatakan bahwa sekolah dapat 
menyediakan tempat dan waktu bagi orangtua untuk menjadi 
volunteer/sukarelawan di sekolah berdasarkan minat dan kemampuan yang 
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dimiliki. Berbagai keuntungan dapat diperoleh orangtua dengan menjadi volunteer 
di sekolah anak, diantaranya yaitu dapat menjalin hubungan yang baik dengan 
guru, dapat melihat dan mengawasi perilaku anak dan guru ketika pembelajaran 
(Derni, 2009:87). Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi (2013: 264) 
mengungkapkan program KOK  bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan ikatan sosial emosional antara orangtua, anak, dan pendidik. 
2) Meningkatkan pemahaman orangtua terhadap cara membelajarkan anak usia 
dini. 
3) Meningkatkan pemahaman orangtua tentang perilaku anak selama mengikuti 
proses pembelajaran sehingga dapat memberikan motivasi terhadap 
perkembangan anak. 
4) Membantu pendidik agar proses pembelajaran lebih optimal. 
5) Meningkatkan pemahaman orangtua terhadap tugas pendidik yang cukup 
berat sehingga dapat lebih menghargai dan meningkatkan dukungan kepada 
lembaga. 
c. Keterlibatan Orangtua dalam Acara Bersama (KODAB) 
Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi (2013: 264)  mengungkapkan 
bahwa keterlibatan orangtua dalam dalam acara bersama (KODAB) adalah 
kegiatan yang melibatkan orangtua dalam pelaksanaan kegiatan penunjang 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas (outing activities). KODAB dapat 
berupa rekreasi, field trip, bazar, outbond, cooking day, hari ulang tahun sekolah, 
dan lain-lain. Di masa yang lalu, orang tua mengajukan diri terutama untuk 
membantu penjualan kue dan perayaan di kelas (Coleman, 2013: 25).  
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Baedowi, dkk. (2015: 289) mengungkapkan bawha keterlibatan orangtua 
dalam acara bersama di sekolah dapat memperlancar komunikasi antara sekolah 
dan orangtua/wali, serta mendekatkan orangtua/wali satu dengan yang lainnya 
sehingga dapat saling bertukar informasi dan pengalaman mengenai pendidikan 
anak di sekolah, rumah, dan masyarakat. Selain itu, juga dapat meningkatkan 
peran orangtua dalam proses pembelajaran anak. Menurut Latif, Zukhairina, 
Zubaidah, & Afandi (2013: 265) tujuan KODAB yaitu meningkatkan peran 
orangtua dalam pembelajaran anak di sekolah dan mempererat hubungan antara 
anak, orangtua, serta lembaga pendidikan. 
d. Hari Konsultasi Orangtua (HKO) 
Hari konsultasi orangtua adalah hari-hari tertentu yang dijadwalkan oleh 
pengurus PAUD Berbasis Keluarga dan pengelola lembaga sebagai hari 
bertemunya antara orang tua dengan pengelola dan atau ahli untuk membahas 
tentang pertumbuhan dan perkembangan anak serta masalah-masalah lain yang 
dihadapi anak (Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi, 2013: 266). Konsultasi 
dapat dilakukan secara individual atau secara bersama. Hal-hal yang bersifat 
khusus atau pribadi, sebaiknya dikonsultasikan secara individual. Akan lebih baik 
jika ada tenaga ahli yang dapat dihadirkan saat konsultasi. Martuti (2009: 5) 
mengatakan bahwa penting bagi guru/pihak sekolah mempunyai jaringan yang 
dapat memantau keluarga-keluarga dengan anak berkebutuhan khusus.  Lebih 
lanjut, Latif, Zukhairina, Zubaidah, Afandi, (2013: 226) mengatakan bahwa pada 
hari konsultasi orangtua, juga dapat dijadwalkan untuk melakukan penilaian 
perkembangan anak dengan menggunakan kartu DDTK (Deteksi Dini Tumbuh 
Kembang Anak) sesuai jadwal masing-masing anak. Program HKO ini bertujuan 
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untuk meningkatkan kesadaran orangtua mengenai pentingnya mengamati dan 
memerhatikan tumbuh kembang anak. selain itu juga dapat meningkatkan 
kemampuan orangtua dalam melakukan pendidikan anak usia dini dalam 
keluarga. 
e. Kunjungan Rumah  
Kunjungan rumah menurut adalah kegiatan kunjungan/silaturahmi yang 
dilakukan oleh orangtua, pengelola/pengurus program, pendidik/guru, 
pendamping atau narasumber ke rumah dalam rangka mempererat hubungan, 
menjenguk, memberi/meminta dukungan, atau membantu menyelesaikan 
permasalahan tertentu, yang dilakukan secara kekeluargaan Latif, Zukhairina, 
Zubaidah, & Afandi (2013: 266). Guru bersama orangtua berdiskusi mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan tumbuh kembang anak dan kiat-kiat 
menstimulasi minat anak pada tahap tersebut (Martuti, 2009: 5). Kegiatan ini 
dapat direncanakan/dirancang sebelumnya, namun dapat juga sebagai kegiatan 
insidental, misalnya menjenguk. Azam (2016: 196) mengatakan bahwa melalui 
kunjungan rumah, akan terbina kerja sama yang baik antara pendidik da orangtua 
siswa sehingga terwujud situasi yang kondusif bagi pengembangan potensi siswa. 
Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi (2013: 266)  mengungkapkan 
tujuan dari program ini antara lain: 
1) Menjalin silaturahmi antara lembaga pendidikan anak usia dini dan keluarga; 
2) Menggali informasi mengenai pola asuh dalam keluarga anak; 
3) Menemukan pemecahan masalah yang dihadapi orangtua di rumah mengenai 
pekembangan anaknya. 
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f. Komunikasi 
Komunikasi yang efektif sangat diperlukan dalam membangun hubungan 
dan kerjasama antara sekolah dan rumah (orangtua). Komunikasi yang dibangun 
antara orangtua dan sekolah adalah komunikasi dua arah. Dalam program ini, 
anak bertugas sebagai perantara antara sekolah dengan rumah dan rumah dengan 
sekolah. Apabila komunikasi antara sekolah dengan orangtua berjalan dengan 
baik, konflik antara orangtua, sekolah dan pihak-pihak yang terlibat dapat 
berkurang.  
Beberapa hal dapat dilakukan untuk membangun komunikasi dua arah 
antara sekolah dengan rumah (orangtua), diantaranya yaitu: membuat buletin 
sekolah yang interaktif; memberikan hasil karya anak mingguan atau bulanan 
untuk orangtua sehingga orangtua dapat menilai kemajuan anak di sekolah; 
membentuk grup diskusi online dengan guru dan pengurus sekolah; mengirimkan 
pesan positif mengenai aktifitas anak; membuat kotak saran di sekolah/kotak 
saran online yang memungkinkan orangtua untuk bertanya dan menyampaikan 
aspirasinya; dan mengadakan pertemuan antara orangtua dengan guru secara 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan. 
g. Keterlibatan Orangtua dalam Kegiatan Belajar Anak di Rumah 
Saat anak mencapai usia sekolah, jumlah waktu yang dihabiskan di 
sekolah kurang dari waktu yang dihabiskan anak di rumah meskipun banyak 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu, waktu yang dihabiskan 
anak di luar kegiatan sekolahnya sangat berharga untuk belajar dan membangun 
sikap positif mengenai pendidikan.  
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Olsen dan Fuller (2012: 134)  mengatakan bahwa belajar berbasis rumah 
tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar anak, tetapi juga memiliki banyak  
manfaat. Manfaat dari kegiatan ini yaitu mendukung dan memperkuat 
pembelajaran yang diperoleh anak dari sekolah. Kegiatan ini dapat dilakukan 
dengan atau tanpa arahan dari guru. Namun, orangtua akan cenderung lebih 
banyak terlibat dalam proses belajar anak di rumah apabila diminta oleh guru 
terlebih diberi arahan yang jelas mengenai bagaimana membantu proses belajar 
anak di rumah. Aziz (2006: 39) menyatakan bahwa pembelajaran akan 
berlangsung baik apabila guru dan orangtua saling bekerja sama. Dengan 
demikian, penting bagi guru untuk memberi arahan kepada orangtua mengenai 
bagaimana membantu proses belajar anak di rumah. 
h. Pengambilan Keputusan 
Morrison (2012: 379) mengungkapakan bahwa orangtua dapat dilibatkan 
sebagai peserta dalam pengambilan keputusan sekolah, pengaturan, dan 
pendampingan melalui asosiasi orangtua-guru, dewan sekolah, komite, dan 
organisasi orangtua lain. Senada dengan pendapat Morrison, Wibowo (2016: 152) 
menyatakan sekolah dapat melibatkan orangtua mulai dari merancang program 
pengembangan sekolah, kurikulum, perekrutan staf, desain kebijakan, hingga 
evaluasi berbagai program sekolah. Jadi, kegiatan pengambilan keputusan ini 
melibatkan orangtua dan pendidik untuk saling berbagi ide dan pandangan, 
memecahkan masalah, dan mengambil tindakan menuju visi bersama yang 
berkontribusi pada tujuan sekolah. 
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i. Berkolaborasi dengan Masyarakat 
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan berbagai 
macam komunitas, misalnya bisnis besar dan kecil, komunitas berbasis agama, 
kelompok budaya, instansi pemerintah, dan organisasi lainnya (Olsen & Fuller, 
2012: 147). Adanya kolaborasi/kerjasama dengan berbagai komunitas tersebut 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memenuhi kebutuhan belajar anak. 
Komunitas-komunitas tersebut dapat menyediakan bahan-bahan, sumber daya 
manusia, dan sumber daya alam yang dibutuhkan anak untuk belajar. Maka dari 
itu, penting bagi sekolah untuk bekerjasama dengan berbagai macam komunitas.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-
macam program parenting antaralain: (a) kelompok pertemuan orangtua (KPO), 
(b) keterlibatan orangtua di kelompok/kelas anak (KOK), (c) keterlibatan orangtua 
dalam acara bersama (KODAB), (d) hari konsultasi orangtua (HKO), (e) 
kunjungan rumah, (f) komunikasi, (g) keterlibatan orangtua dalam kegiatan 
belajar anak di rumah, (h) pengambilan keputusan, dan (i) kolaborasi dengan 
masyarakat. 
3. Tujuan Program Parenting 
Keluarga merupakan salah satu lingkungan yang penting bagi tumbuh 
kembang dan pendidikan anak.  Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Helmawati 
(2014: 48) bahwa dalam kehidupan anak, keluarga, terutama orangtua merupakan 
tempat yang pertama dan utama di mana anak mulai belajar berbagai macam hal. 
Sejalan dengan hal tersebut, Morrison (2012: 12) juga mengungkapkan bahwa 
proses belajar anak dimulai dan berlanjut dalam lingkungan keluarga, 
bagaimanapun bentuk keluarga tersebut. Anak usia dini belajar banyak tentang 
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perilaku dari pengalaman mereka dengan oranglain, terutama orangtua (Severe, 
2002: 120).  
Dikatakan oleh Lickona (2014: 42) bahwa orangtua merupakan guru 
pertama dan utama anak, pemberi pengaruh yang paling bertahan lama mengingat 
anak-anak berganti guru setiap tahunnya, namun mereka memiliki satu orangtua 
sepanjang masa pertumbuhan.  Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk 
memiliki pengetahuan dan keterampilan mendidik anak di rumah yang baik dan 
benar agar perkembangan dan pengetahuan anak berkembang secara optimal.  
Seiring berjalannya waktu, anak tumbuh dan berkembang. Pengetahuan 
anak tidak lagi hanya diperoleh dari orangtua/keluarga saja. Namun, ada saatnya 
anak mulai bersekolah.  Sekolah yang pertama kali ditempuh anak dalam 
kehidupannya yaitu PAUD, seperti TPA (Tempat penitipan anak), KB (Kelompok 
Bermain), dan TK. Mengingat pentingnya peran orangtua dalam proses tumbuh 
kembang dan pendidikan anak, program parenting merupakan program yang 
penting untuk menjembatani antara sekolah dengan orangtua. Adanya program 
parenting tentu saja bukan tanpa alasan. Diadakannya program parenting 
memiliki berbagai macam tujuan seperti salah satunya yang diuraikan dalam buku 
panduan Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia  Dini (2012) tujuan 
program parenting yaitu:  
a. Meningkatkan kesadaran orangtua atau anggota keluarga lain sebagai 
pendidik yang pertama dan utama.  
b. Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan orangtua atau anggota 
keluarga lain dalam melakukan peningkatan gizi dan kesehatan, perawatan, 
pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan anak.  
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c. Meningkatkan peran serta orangtua atau anggota keluarga lain dalam proses 
pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD maupun di lingkungan 
masyarakat.  
d. Meningkatkan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Coleman (2012: 38-41) mengungkapkan 
tujuan program parenting antara lain: 
a. Mendukung pendidikan anak 
b. Menghubungkan anak dan orangtua dengan lingkungan sekitar 
c. Membangun seluruh potensi yang dimiliki anak 
4. Manfaat Program Parenting 
Kegiatan parenting menjadi suatu wadah yang dapat memberikan 
keuntungan pada semua pihak yang terkait, baik kepada orang tua, lembaga, 
maupun pemerintah. Harahap (2009) mengungkapkan bahwa pelaksanaan 
program parenting memiliki beberapa manfaat, antara lain: 
a. Terjalinnya mitra kerja lintas sektor, misalnya dari pengusaha-pengusaha 
yang berkaitan dengan produk yang berkaitan dengan kebutuhan tumbuh 
kembang anak, instansi pemerintah, penerbit buku, dan lain-lain. 
b. Terpenuhinya kebutuhan hak-hak anak. 
c. Berkembangnya rasa percaya diri orangtua dalam mendidik anak. 
d. Terjalinnya hubungan yang harmonis pada masing-masing anggota keluarga 
sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
e. Terciptanya hubungan antar keluarga di lingkungan masyarakat sekitar 
lembaga pendidikan. 
f. Terjalinnya mitra kerja antar sesama anggota parenting. 
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Selain berbagai pendapat di atas, manfaat program parenting menurut Encep 
Mulyadi (2015), antara lain: 
a. Lebih terjalinnya hubungan silaturahim dan kedekatan antara orangtua 
dengan guru. 
b. Membuka ruang diskusi/sharing serta keterbukaan antara orangtua dan guru. 
c. Orangtua bisa mendapatkan informasi yang utuh mengenai program 
pendidikan anak-anaknya. 
d. Orangtua dapat langsung menyampaikan saran maupun kritik kepada pihak 
sekolah secara terbuka. 
e. Para guru/pihak sekolah mendapat banyak masukan dari orang tua yang bisa 
dijadikan acuan dan pertimbangan dalam merencanakan serta menjalankan 
program sekolah. 
Olsen & Fuller (2012: 132), juga memaparkan beberapa manfaat dari 
program parenting, antaralain: 
a. Manfaat bagi anak: 
1) Memotivasi anak untuk dapat terus berprestasi. 
2) Meningkatkan hasil belajar dan kehadiran anak di sekolah. 
3) Meningkatkan antusias anak untuk mengerjakan tugas-tugasnya. 
4) Meningkatkan motivasi, aspirasi, dan kepercayaan diri terhadap sekolah. 
5) Meningkatkan kedisiplinan anak di sekolah 
6) Meningkatkan tingkat pencapaian anak di sekolah, sehingga lebih sedikit 
anak yang mengikuti perbaikan. 
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7) Anak-anak dari berbagai latar belakang budaya cenderung lebih baik saat 
orang tua dan profesional bekerja sama untuk menjembatani kesenjangan 
antara budaya di rumah dan di sekolah. 
b. Manfaat bagi orangtua: 
1) Interaksi dan diskusi orangtua dengan anak-anaknya meningkat, lebih sensitif 
dan responsif dengan kebutuhan perkembangan sosial, emosional, dan 
intelektual anak. 
2) Orangtua lebih percaya diri dalam mengasuh anak dan kemampuan membuat 
keputusan. 
3) Orangtua  mendapatkan lebih banyak pengetahuan tentang perkembangan 
anak, sebagai contohnya untuk lebih banyak menggunakan penguatan positif 
daripada pemberian hukuman.  
4) Orangtua dapat lebih memahami dengan baik tugas guru dan kegunaan 
kurikulum sekolah. 
5) Ketika orangtua sadar dengan apa yang dipelajari anaknya, mereka akan 
dengan senang hati membantu ketika mereka diminta guru untuk lebih terlibat 
pada aktivitas belajar anaknya di rumah 
6) Persepsi orangtua terhadap sekolah meningkat, sehingga terbentuk komitmen 
dan ikatan yang lebih kuat pada sekolah. 
7) Orangtua lebih sadar dan menjadi lebih aktif saat diminta oleh sekolah untuk 
menjadi bagian dari tim pembuat keputusan mengenai kebijakan yang 
mempengaruhi pendidikan anak-anak mereka. 
c. Manfaat bagi guru 
1) Guru dan kepala sekolah cenderung mengalami semangat yang lebih tinggi. 
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2) Guru dan kepala sekolah mendapatkan rasa hormat yang lebih besar untuk 
profesi mereka dari orangtua. 
3) Parenting yang konsisten mengarah ke perbaikan komunikasi dan hubungan 
antara orangtua, guru, dan pengurus sekolah. 
4) Guru dan kepala sekolah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 
budaya keluarga dan perbedaan, serta membentuk rasa hormat yang lebih 
terhadap kemampuan dan waktu orangtua. 
5) Kepuasan kerja guru dan kepala sekolah meningkat.  
d. Manfaat bagi  sekolah 
Manfaat adanya program parenting bagi sekolah antara lain: 
1) Reputasi sekolah terbangun lebih baik di masyarakat. 
2) Sekolah mendapat dukungan yang lebih dari masyarakat. 
3) Sekolah memiliki program yang berkualitas lebih baik daripada sekolah yang 
tidak melaksanakan program parenting. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, program parenting memberikan 
banyak manfaat bagi anak, orangtua, guru/pendidik, dan bagi sekolah. Manfaat-
manfaat tersebut antara lain: (a) meningkatkan hasil belajar, kedisiplinan, 
motivasi, aspirasi, dan kepercayaan diri anak; (b) interaksi dan diskusi antara 
orangtua dengan anak meningkat; (c) pengetahuan, keterampilan, dan 
kepercayaan diri orangtua dalam mengasuh anak meningkat; (d) peran serta 
orangtua dalam berbagai kegiatan di sekolah meningkat; (e) terjalin komunikasi 
dua arah, kedekaatan, hubungan, dan keterbukaan antara orangtua dengan guru 
serta sesama anggota parenting; (f) meningkatkan pemahaman guru mengenai 
budaya keluarga dan perbedaan, serta membentuk rasa hormat yang lebih terhadap 
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kemampuan orangtua; (g) meningkatkan semangat dan kepuasan kerja guru dan 
kepala sekolah; (h) meningkatkan kualitas program dan reputasi sekolah, 
B. Keterlibatan Orangtua dalam Program Parenting 
Olsen & Fuller (2012: 10) mengungkapkan bahwa keterlibatan orangtua 
dalam pendidikan anaknya sangat penting dilakukan karena pendidik/guru adalah 
ahli anak secara umum sedangkan orangtua adalah ahli mengenai anaknya secara 
rinci. Morrison (2008: 117) menyatakan bahwa orangtua mempunyai hak untuk 
terlibat dalam kehidupan sekolah anak. Pentingnya keterlibatan orangtua antara 
lain dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1976) dalam Morrison (2008) yang 
menyatakan bahwa tanpa keterlibatan keluarga, intervensi program pendidikan 
anak usia dini akan melemah. 
1. Peran Orangtua dalam Program Parenting 
Sejak lahir, anak-anak menghabiskan banyak waktunya dengan orangtua, 
bahkan sejak lahir pun orangtualah yang paling dekat dengan anak. Oleh karena 
itu, orangtua adalah orang yang paling dekat dan paling mengetahui tentang 
anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh Graha (2007: 18) bahwa orangtua adalah 
orang yang paling mengetahui karakter dan sifat anak. Orangtua berperan dalam 
memberikan pendidikan pada anak bahkan sejak anak masih dalam kandungan. 
Aghla (2004: 37) menyatakan jangan mengharapkan anak berkembang dengan 
baik, jika orangtua tidak ikut berperan dan bertanggungjawab dalam proses 
pendidikannya. Berikut merupakan peran orangtua dalam program parenting 
berdasarkan pendapat Coleman (2013: 298-305):  
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a. Sebagai pendukung 
Orangtua memiliki peran di belakang layarmembantu guru mempersiapkan 
aktivitas dan kegiatan yang akan datang. Aziz (2006: 39) mengatakan bahwa 
sebagai pendukung, orangtua mendukung semua pembelajaran anak di sekolah, 
sehingga anak memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri berdasarkan 
bimbingan dan arahan dari sekolah da orangtua. Terdapat dua jenis kegiatan 
orangtua sebagai pendukung yaitu kegiatan pendukung tradisional dan 
komtemporer. Kegiatan pendukung tradisional meliputi: membentu penggalangan 
dana; memasang papan pengumuman; membantu menyiapkan bahan-bahan yan 
dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas, membantu menata meja, atau membantu 
acara perayaan kelas. Kegitan kontemporer seperti: menulis artikel, memotret, 
atau membuat gambar untuk surat kabar di ruang kelas; menggunakan rencana 
pembelajaran guru untuk mengatur bahan-bahan pembelajaran di ruang kelas. 
Kegiatan orangtua sebagai pendukung dapat dilakukan di kelas dan juga di rumah. 
Kegiatan-kegiatan yang ditawarkan tidak memaksa orangtua untuk lebih terlibat 
aktif. 
b. Sebagai guru 
Orangtua secara langsung menjadi guru bagi anak dengan membawakan 
kegiatan pembelajaran baik di kelas, rumah, maupun masyarakat. Menurut Aziz 
(2006: 39) dalam hal ini, orangtua menjadi mitra dalam pendidikan anak, terutama 
ketika anak berada di rumah bersama anak. Setyawan (2014: 86) mengatakan 
peran orangtua sebagai guru yaitu memberikan contoh dan bimbingan kepada 
anak agar bisa dan akhirnya terbiasa. Orangtua dapat mengajarkan anak 
keterampilan baru dan hobi, membantu merencanakan kunjungan lapangan, 
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mengecek tugas sekolah anak dan memberikan timbal balik, dan memfasilitasi 
proyek dan aktivitas belajar anak.  
c. Sebagai siswa 
Orangtua berperan sebagai siswa ketika orangtua mengambil keuntungan 
dari kesempatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya 
sendiri. Orangtua mengambil kelas di akhir pekan untuk memperluas pengetahuan 
tentang pendidikan, mengikuti perkembangan teknologi, atau meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola waktu. Kelas-kelas yang dapat diambil untuk 
mendukung peran orangtua sebagai siswa antaralain: kelas pengasuhan dan kelas 
karir. 
d. Sebagai penasihat 
Orangtua berperan sebagai penasihat dengan cara memberikan perhatian 
terbaik bagi anak-anaknya dengan cara yang sederhana maupun yang besar. 
Orangtua bekerjasama dengan guru dengan cara selalu berkomunikasi mengenai 
permasalahan sekaligus pembelajaran anak di sekolah sehingga sikap dan norma 
yang diberikan di rumah dan disekolah mengenai pembelajaran menjadi selaras 
(Aziz, 2006: 40). Contoh dari kegiatan ini yaitu berdiskusi dengan guru mengenai 
perkembangan pendidikan anak.  
e. Sebagai pelindung 
Peran orangtua sebagai pelindung merupakan kombinasi dari berbagai 
peran orangtua yaitu pendukung, guru dan penasihat dalam rangka mengatasi 
masalah keamanan sosial dan emosional anak. Kegiatan orangtua sebagai 
pelindung kemanan fisik anak meliputi  memperbaiki peralatan yang rusak 
sehingga anak menjadi aman; mengawasi aktivitas luar ruangan anak;  atau 
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mengawasi lalulintas, polusi, dan tingkat kebisingan di lingkungan sekitar 
sekolah. Kegiatan orangtua sebagai pelindung keamanan emosional seperti 
membantu anak membuat kartu ucapan lekas sembuh bagi teman sekolahnya yang 
sedang sakit; belajar tentang bagaimana mengajari anak untuk bekerjasama dalam 
rangka mencapai tujuan bersama 
f. Sebagai Duta Besar 
Orangtua, sebagai duta besar, bertugas membantu guru memimpin para 
orangtua yang memiliki perbedaan latar belakang dan ketertarikan. Kegiatan 
orangtua sebagai duta besar antara lain: berbagi tadisi kebudayaan antar keluarga; 
merencanakan kunjungan lapangan untuk memperkenalkan berbagai perbedaan 
budaya; atau mencari buku dan musik yang berkaitan dengan budaya atau 
peristiwa historis tertentu. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan peran orangtua yaitu 
sebagai pendukung, sebagai guru, sebagai siswa, sebagai penasihat, sebagai 
pelindung, dan sebagai duta besar. 
2. Upaya Pelibatan Orangtua dalam Program Parenting 
Briggs dan Potter (Suyanto, 2005:  225) menyatakan bahwa tingkat 
kerjasama orangtua terhadap program TK dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu keterlibatan (parent involvement) dan partisipasi (parent participation). 
Keterlibatan orangtua merupakan tingkat kerjasama yang minimum misalnya 
orangtua datang ke TK hanya ketika diundang saja sedangkan partisipasi orangtua 
merupakan tingkat kerjasama yang lebih luas dan tinggi tingkatannya. Orangtua 
dan sekolah bersama-sama membicarakan berbagai program dan kegiatan anak. 
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Melibatkan orangtua dalam kegiatan sekolah tidak mudah. seperti yang 
dikatakan Olsen & Fuller (2012: 102) meskipun banyak yang sangat percaya 
bahwa orangtua dan pihak sekolah harus membangun kerjasama yang sebenarnya 
dalam rangka memaksimalkan manfaat dari program parenting, hal tersebut tidak 
mudah untuk dicapai. Melibatkan orangtua dalam program parenting 
membutuhkan komitmen, tindakan, kepercayaan, dan pemahaman bersama antara 
orang tua dan pihak sekolah. Berikut beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 
melibatkan orangtua: 
a. Menciptakan sekolah yang terbuka dan ramah.  
Salah satu cara untuk menjadi sekolah yang terbuka dan ramah adalah 
dengan menerapkan kebijakan ‘pintu terbuka’ dan bersedia untuk mendengar 
keluh kesah orangtua Rygus (2008). Kesediaan guru atau kepala sekolah 
mendengar keluh kesah orangtua dapat membangun kepercayaan orangtua 
terhadap pihak sekolah, seperti halnya menghargai sudut pandang yang berbeda 
apabila terjadi perbedaan pandangan dengan orangtua. Keramahan dapat dibentuk 
dengan memperhatikan anak dengan cara menanyakan perkembangan anak pada 
orangtua (Olsen & Fuller, 2012: 127). Selain itu, hal yang mudah dilakukan untuk 
menciptakan sekolah yang terbuka dan ramah adalah dengan menyambut setiap 
tamu, khususnya orangtua dengan senyuman; menjawab pertanyaan yang 
diajukan; membantu orangtua yang membutuhkan bantuan, dan antarkan oranguta 
ke tempat yang dituju apabila orangtua belum mengetahui tempat tersebut 
(Tommasini, 2009: 9). 
b. Guru atau kepala sekolah siap sedia di halaman sekolah tempat orangtua biasa 
mengantar atau menjemput anaknya (Rygus, 2008).  
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Guru/kepala sekolah dapat berbincang dengan orang tua saat menjemput 
atau mengantar anak-anak sekolah. Memberikan senyuman pada orang tua untuk 
memulai pembicaraan juga dapat menciptakan kehangatan. Keberadaan 
guru/kepala sekolah yang selalu menyambut orangtua anak dapat meningkatkan 
persepsi keterbukaan, sehingga meningkatkan tingkat kenyamanan orang tua 
untuk berbagi cerita kepada guru/kepala sekolah. 
c. Guru dan kepala sekolah menciptakan suasana nyaman sehingga membuat 
orang tua merasa dihargai (Rygus, 2008).  
Berikut ini lima langkah yang dapat dilakukan guru/kepala sekolah untuk 
membuat orangtua merasa dihargai: 
1) Guru dan kepala sekolah mengenal sedikit demi sedikit nama orang tua dan 
anak-anak. Hal ini dapat menunjukkan pada orang tua bahwa sekolah 
menghargai dan memperhatikan keluarga anak didiknya. 
2) Mengucapkan terima kasih kepada orang tua atas kesukarelaan orangtua 
menjadi relawan untuk acara tertentu.  
3) Memberikan apresiasi secara langsung atas kehadiran orangtua (Rygus, 
2008). 
Penghargaan terhadap orangtua lebih baik apabila diungkapkan secara 
langsung agar orangtua mengetahui bahwa dirinya dihargai dan dibutuhkan di 
sekolah. Mengadakan nominasi penghargaan bagi orangtua di sekolah dapat 
menjadi salah satu bentuk apresiasi bagi kehadiran dan keterlibatan orangtua 
dalam program sekolah. Hasil nominasi dapat diumumkan di buletin/majalah 
dinding sekolah maupun dalam pentas seni akhir tahun. 
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d. Membuat  jadwal rutin acara khusus di sekolah yang melibatkan siswa. 
Berkenaan dengan hal ini, sekolah dapat melakukan hal berikut (Rygus, 
2008): 
1) Melibatkan anak-anak dalam sebuah acara sebagai pemeran.  
Sekolah mengadakan acara pertunjukan atas hasil kerja keras anak-anak 
(Lickona 2012: 83). Pada acara ini, orangtua sebagai penontonnya. Program ini 
dapat dijadwalkan di akhir/puncak tema, atau dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan. Jumlah orangtua yang hadir dapat meningkat saat anak-anak terlibat 
dan berperan langsung dalam acara yang diselenggarakan sekolah.  
2) Mengajak siswa untuk membuat undangan yang ditujukan pada orangtuanya 
sendiri pada acara sekolah. Undangan yang dibuat sendiri oleh anak 
mendorong partisipasi yang lebih besar dari orangtua daripada undangan yang 
diketik/resmi. 
e. Menyelenggarakan acara makan keluarga (Lickona, 2012: 83).  
Program ini dilaksanakan oleh sekolah dengan orangtua sebagai 
pesertanya. Program diisi dengan acara makan bersama keluarga misalnya buka 
bersama,  sekolah dilanjutkan dengan parenting. Program dapat dijadwalkan 
sesuai dengan kesepakatan bersama.  
f. Memberikan jasa pengasuhan bayi dan anak-anak (Lickona, 2012: 83) 
Sekolah menyediakan pengasuh anak yang betugas untuk mengawasi 
anak-anak selama orangtua mengikuti program parenting. Seperti yang dikatakan 
oleh Tommasini (2009: 9) untuk memberikan jasa pengasuhan anak pada acara 
yang diselenggarakan sekolah. Adanya Beberapa jenis kegiatan untuk anak-anak 
yang diawasi seperti (film, permainan, aktivitas di gym) selama orangtua 
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mendengarkan diskusi parenting. Cara ini dilakukan agar orangtua dapat fokus 
pada kegiatan yang diikuti tanpa terganggu oleh anaknya.  
g. Menyediakan transportasi.  
Sekolah menyediakan transportasi bagi orangtua yang hendak mengikuti 
program parenting di sekolah namun kesulitan akses untuk berangkat. Sekolah 
mengirimkan kuesioner kepada orangtua untuk mengetahui siapa saja yang 
membutuhkann bantuan untuk berangkat ke sekolah. 
h. Melakukan survei mengenai waktu luang orangtua 
Di awal tahun ajaran baru, sekolah mengadakan pertemuan bersama 
orangtua tentunya sepulang sekolah agar tidak mengganggu belajar anak untuk 
mengatur jadwal program parenting mengingat jadwal waktu luang orangtua yang 
berbeda-beda. Kegiatan ini dilakukan untuk mengantisipasi kehadiran orangtua 
agar seluruh orangtua dapat hadir di acara yang diselengarakan sekolah. 
Melakukan survei kepada orangtua untuk mengakomodasi jadwal orangtua yang 
berbeda (Lickona, 2012: 84).  
i. Menawarkan insentif pada anak yang orangtuanya bisa datang (Lickona 2012: 
84). Bagi anak yang orangtuanya meghadiri program parenting di sekolah 
akan mendapatkan insentif seperti pemberian bintang atau stiker.  
j. Memilih judul/tema parenting yang menarik (Lickona, 2012: 84).  
Tema-tema/judul-judul dalam pelaksanaan program parenting adalah 
tema-tema/judul-judul yang merupakan permasalahan yang menarik bagi 
orangtua. Topik yang dipilih juga disesuaikan dengan perkembangan jaman yang 
menjadi perbincangan hangat pada tahun  tersebut, sehingga dapat menarik 
orangtua untuk mengikuti kegiatan parenting. Penentuan tema dapat ditentukan 
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pada awal tahun ajaran bersama dengan orangtua atau dapat juga dilakukan survei 
mengenai permasalahan yang ingin dibahas dalam program parenting. Tema-tema 
yang ada dapat disampaikan kepada orangtua dalam bentuk serangkaian video 
berkualitas berkualitas bermuatan pendidikan dan  tentang tumbuh kembang anak 
serta berbagai permasalahan yang muncul selama tumbuh kembang anak.  
k. Memberikan pemberitahuan kepada orangtua lebih dari sekali (Lickona, 
2012: 84).  
Sekolah memberikan pemberitahuan mengenai pelaksanaan program 
parenting secara berulang melalui beberapa media, misalnya dengan cara 
memasang pengumuman acara pada situs web sekolah, undangan kartu pos, 
mengirim e-mail pengingat, dan menggunakan mesin pesan otomatis untuk 
menghubungi setiap orangtua. Pemberitahuan ini dimaksudkan agar orangtua 
selalu ingat akan acara parenting yang akan dilaksanakan. 
l. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami dalam berkomunikasi dengan 
orangtua. (Olsen & Fuller, 2012: 127) 
C. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Parenting 
Menciptakan kerjasama yang kuat antara guru dengan orangtua bukan 
merupakan hal yang mudah. Terdapat beberapa hal yang menghambat terciptanya 
hubungan kerjasama antara guru dengan orangtua dalam program parenting. 
Hambatan-hambatan tersebut antara lain: 
1. Perspektif orangtua 
Montgomery (dalam Olsen & Fuller,2013: 105) mengatakan orangtua 
menganggap bahwa mengajarkan anak berbagai kemampuan penting yang 
dibutuhkan dalam hidup dan keberhasilan anak di sekolah merupakan tanggung 
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jawab guru. Menurut Suyanto (2005: 226) orangtua berpikiran bahwa guru lebih 
kompeten di bidangnya sehingga  tidak dapat berbuat banyak dan menyerahkan 
pendidikan anak sepenuhnya kepada guru. Pendapat lain dikatakan oleh Thigpen 
& Freedberg (2014: 9) berdasarkan hasil penelitian, terdapat satu dari lima 
orangtua merasa sekolah tidak tertarik pada apa yang orangtua tawarkan dan satu 
dari enam orangtua merasa tidak diterima di sekolah.  
Ditinjau dari sisi orangtua, terdapat beberapa faktor penghambat program 
parenting. Faktor-faktor tersebut antara lain (Mafa & Makuba, 2013: 41-42; 
Thigpen & Freedberg, 2014: 9): hubungan yang kurang baik antara guru dengan 
orangtua atau pengalaman kurang menyenangkan dengan sekolah; keterbatasan 
waktu yang dimiliki orangtua, terutama orangtua yang bekerja; masalah ekonomi 
yang berdampak pada keterbatasan transportasi untuk menuju ke sekolah. 
2. Perspektif guru 
Sebagian guru meyakini bahwa orangtua lebih mementingkan pekerjaan 
daripada terlibat dalam program parenting di sekolah anak (Olsen & Fuller, 2012: 
106). Guru seringkali mengritik bahkan menolak bantuan orangtua karena merasa 
lebih ahli di bidangnya dibandingkan orangtua (Suyanto, 2005: 227). Selain itu, 
guru juga merasa kurang memiliki ilmu yang memadai dalam berkomunikasi dan 
menjalin hubungan dengan orangtua.  
3. Bahasa 
Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi dan sarana penting 
dalam menjalin hubungan, berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan 
intelektual (Zubaidah, 2003:1). Selain sebagai sarana yang penting dalam 
terjalinnya hubungan, bahasa juga  dapat menjadi penghambat dalam menjalin 
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hubungan. Graham-Clay (Olsen & Fuller, 2012: 107) mengatakan bahwa Guru 
perlu memikirkan bahasa yang pantas digunakan dalam berkomuikasi dengan 
orangtua. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi dengan orangtua adalah 
bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh semua orangtua.  
4. Bahasa tubuh  
Bahasa tubuh dinilai penting dalam menjalin komunikasi dengan orangtua. 
Ha-hal yang perlu diperhatikan mengenai bahasa tubuh ketika berkomunikasi 
secara langsung dengan orangtua antara lain: posisi tubuh, gerak tubuh, ekspresi 
wajah, intonasi suara atau tingkat bicara, dan perilaku tak disengaja misalnya 
bernafas cepat (Olsen & Fuller, 2012: 107). Berbagai bentuk bahasa tubuh yang 
telah disebutkan dapat mempengaruhi proses komunikasi dengan orangtua. 
Apabila bahasa tubuh yang diperlihatkan ketika berkomunikasi orangtua baik, 
maka dapat menambah pemahaman dan kepercayaan orangtua terhadap guru. Hal 
ini seperti yang dikatakan oleh Arifah (2016: 39) berbicara dengan nada suara 
yang lembut dan profesional dapat membuat orangtua merasa bahwa guru adalah 
“orangtua” anaknya ketika di sekolah. 
5. Keterbatasan dana  
Dana merupakan salah satu pendukung penting bagi terlaksananya 
berbagai program, tidak terkecuali program parenting. Terbatasnya dana yang 
dimiliki sekolah seringkali menjadi penghambat bagi terlaksananya suatu 
program. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Thigpen & Freedberg (2014: 9) 
bahwa terbatasnya dana untuk mendukung berbagai aktivitas dalam program 
parenting menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan program parenting. 
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Solusi untuk terjalinnnya kerjasama yang baik antara guru dengan 
orangtua: 
1. Mendengarkan secara aktif 
Pendengar yang aktif berkenan mendengar apa yang dikatakan dengan 
tujuan untuk mendengar dan memahami dengan empati apa yang dikatakan orang 
yang sedang berbicara (Olsen & Fuller, 2012: 109). Ketika guru mendengarkan 
dan merespon orangtua dengan empati, akan timbul rasa saling percaya antara 
guru dengan orangtua. dengan demikian, orangtua tidak akan sungkan untuk 
berkeluh kesah mengenai permasalahan anak kepada guru.  Menjadi pendengar 
aktif dapat memudahkan guru untuk berkomunikasi dua arah dan menjalin 
hubungan dengan orangtua. Menjadi pendengar yang baik dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mempengaruhi, membujuk dan bernegosiasi (James 
Manktelow, dkk., 20). Terlebih lagi, dengan menjadi pendengar yang aktif dapat 
menghindari konflik dan kesalahpahaman. 
2. Kejujuran  
Suatu komunikasi harus dilandasi dengan kejujuran (Olsen & Fuller, 2012: 
110). Kebohongan dapat merusak hubungan yang telah terjalin antara orangtua 
dan sekolah. Kejujuran merupakan pondasi penting dalam suatu hubungan. 
D. Pihak-pihak Sekolah yang Terlibat dalam Program Parenting  
Perkembangan dan pendidikan anak memerlukan dukungan dari berbagai 
pihak, terutama pihak-pihak yang dekat dengan anak. Ki Hadjar Dewantara 
(Suyanto, 2005: 224) mnegatakan bahwa pendidikan adalah tanggungjawab 
bersama antara keluarga, sekolah, pemerintah dan masyarakat. Dari orang-orang 
terdekat inilah anak memperoleh berbagai pengetahuan.  
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Pihak-pihak sekolah yang terlibat dalam program parenting antara lain: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seorang guru yang memiliki kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya yang ada di sekoolah, sehingga dapat 
dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama (Asmani, 2012: 
17). Kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam program parenting di 
sekolah. Peran kepala sekolah dalam program parenting berdasarkan pendapat E. 
Mulyasa dalam Asmani (2012: 31) yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai manajer 
Kepala sekolah berperan memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama tidak terkecuali kerjasama dengan orangtua dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan. 
b. Sebagai administrator 
Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam program parenting yaitu 
mengelola keuangan dan sarana prasana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
program parenting.  
c. Sebagai leader 
Kepala sekolah berperan sebagai leader/pemimpin dengan memberikan 
petunjuk dan pengawasan dalam pelaksanaan program parenting. Selain itu, 
kepala sekolah juga berperan membuka komunikasi dua arah baik dengan pihak 
sekolah yang berperan dalam program parenting maupun dengan orangtua. 
d. Sebagai inovator 
Peran kepala sekolah dalam hal ini yaitu menciptakan strategi untuk 
menjalin hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan lingkungan, 
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memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dalam 
melaksanakan program parenting. Selain itu menciptakan strategi untuk 
membangun iklim yang ramah di lingkungan sekolah. 
e. Sebagai motivator 
Menciptakan strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada seluruh 
tenaga kependidikan dalam melakukan setiap tugas dan fungsi masing-masing. 
Berdasarkan uraian di atas, peran kepala sekolah dalam program parenting 
yaitu sebagai manajer, leader, administrator, inovator, dan motivator. Pada 
intinya, kepala sekolah berperan sebagai jembatan penghubung antara sekolah 
dengan rumah.  
2. Guru 
Menurut Djamarah (2005: 31) guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Patrikakou (2008: 5-6) mengungkapkan beberapa 
peran guru dalam program parenting:   
a. Merencanakan program parenting.  
Program parenting harus direncanakan sedemikian rupa agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Program parenting dirancang sejak awal tahun 
pelajaran. Kebutuhan orangtua dan pandangan orangtua, dan bentuk-bentuk 
program parenting di sekolah harus disusun dengan baik dalam pelaksanaan 
program parenting. Hal ini dilakukan sebagai pedoman untuk tercaainya program 
parenting. 
b. Aktif menjalin komunikasi yang berkelanjutan dengan orangtua. 
Guru dapat menginformasikan kepada orangtua mengenai program 
pembelajaran di sekolah (Priatna dan Sukamto, 2013: 55). Guru menyampaikan 
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rutinitas pembelajaran di kelas dengan tujuan agar orangtua ikut menyediakan 
atau mengajarkan materi yang sama dengan yang diajarkan guru di sekolah. 
Komunikasi antara guru dengan orangtua dapat dilakukan melalui berbagai cara 
baik secara langsung maupun melalui sosial media. Komunikasi yang teratur dan 
berkelanjutan dapat meningkatkan kemapuan akademik dan sosial anak 
(Patrikakou, 2008: 8) 
c. Berkomunikasi dengan orangtua mengenai perkembangan dan prestasi anak. 
Guru memiliki tugas untuk menyampaikan informasi mengenai kemajuan, 
kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orangtuanya baik dalam pertemuan 
formal maupun informal (Priatna dan Sukamto, 2013: 56). Informasi yang 
disampaikan kepada orangtua didasarkan pada fakta, bukan pandangan subyektif 
guru (Arifah, 2016: 139). Penelitian menunjukkan bahwa guru lebih sering 
menghubungi orangtua ketika anak melakukan perilaku negatif atau menemukan 
kesulitan belajar. Namun sebenarnya akan lebih baik informasi disampaikan ke 
orangtua ketika anak menunjukkan kemajuan dalam belajar dan bersikap. Dengan 
cara ini, komunikasi dari sekolah tidak selalu dianggap sebagai “berita buruk”, 
dan menunjukkan jika guru tidak selalu memperhatikan kelemahan anak, namun 
juga kelebihan yang dimiliki anak.  
d. Memberikan saran praktis kepada orangtua.  
Kerjasama sekolah dengan orangtua dikatakan efektif apabila terdapat 
kebelanjutan dan kesinambungan proses belajar dari sekolah ke rumah. Guru 
dapat memberikan orangtua berbagai macam cara dan strategi belajar bagi anak di 
rumah. Contoh sederhana yang dapat dilakukan orangtua dirumah misalnya anak 
diminta menghitung piring dan garpu ketika menyusun meja makan malam . Hal 
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ini dapat membantu orangtua menguatkan anak mengenai materi yang telah 
dipelajari di sekolah. 
e. Memonitoring program parenting.  
Program parenting di sekolah dapat ditingkatkan dengan melakukan 
evaluasi program secara sistematis sepanjang tahun. Dengan demikian, dapat 
diketahui keefektifan strategi, bahan yang dipakai dan timbal balik yang dirasakan 
orangtua maupun sekolah. Evaluasi di akhir tahun juga berguna untuk 
merencanakan  program parening di tahun selanjutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
program parenting adalah merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi program 
parenting dengan. Peningkatan keterlibatan orangtua dalam program sekolah juga 
ditentukan oleh bagaimana guru menjalin komunikasi dengan orangtua, tidak 
hanya ketika anak memiliki masalah, namun juga setiap perkembangan dan 
kemajuan belajar anak.  
3. Staf/karyawan sekolah 
Staf/karyawan sekolah juga terlibat dalam pelaksanaan program parenting 
dalam menjalin hubungan dan kerjasama dengan orangtua siswa. Staf/karyawan di 
sekolah dapat diikutsertakan dalam memutuskan siapa yang akan menata dan 
membersihkan ruangan atau tempat yang digunakan untuk kegiatan parenting 
(Coleman, 2013: 199).  
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Monikasari yang berjudul Pelaksanaan 
Program Parenting bagi Orangtua Peserta Didik di PAUD Permata Hati.  
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Dalam penelitian ini permasalahan yang diteliti adalah bagaimana 
pelaksanaan program parenting bagi orangtua peserta didik di PAUD Permata 
Hati. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pelaksanaan program parenting 
bagi orangtua peserta didik di PAUD Permata Hati. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah proses pelaksanaan program 
parenting dimulai dengan perencanaan, perencanaan dibuat secara tertulis dalam 
rencana program tahunan SPS Permata Hati. Pelaksanaan program parenting 
dimulai dengan pembukaan, acara inti, dan penutup. Evaluasi program parenting 
meliputi seluruh kegiatan dari awal sampai akhir. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Arifiyanti yang berjudul Kerjasama 
antara Sekolah dan Orangtua Siswa di TK Se-Kelurahan Triharjo Sleman.  
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kerjasama orangtua siswa di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman. Jenis penelitian 
ini yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah  (1) upaya sekolah 
taman kanak-kanak menjalin kerjasama dengan orangtua siswa dengan 
menciptakan iklim sekolah nyaman, melakukan komunikasi awal dengan 
orangtua, dan menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat; (2) bentuk 
kerjasama antara sekolah taman kanak-kanak dengan orangtua siswa diantaranya: 
parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak 
di rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat; (3) hambatan dalam 
kerjasama antara sekolah taman kanak-kanak dengan orangtua siswa dibedakan 
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
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keyakinan guru, pandangan guru terhadap orangtua, dan kendala dari guru. 
Faktor eksternal meliputi pandangan orangtua, tuntutan hidup, dan sikap 
orangtua; (4) upaya sekolah taman kanak-kanak mengatasi hambatan dalam 
bekerjasamadengan orangtua siswa yaitu dengan mencarikan variasi metode 
komunikasi dan mencarikan waktu yang tepat bagi orangtua agar bisa hadir 
dalam acara sekolah. 
F. Kerangka Pikir 
Program parenting adalah program yang ditujukan bagi orangtua atau 
anggota keluarga lain dalam rangka menambah pengetahuan dan keterampilan 
tentang tumbuh kembang dan pendidikan anak agar perkembangan anak menjadi 
optimal serta terjadi kesinambungan antara di rumah dan di sekolah. Dengan kata 
lain, program parenting adalah sebuah program yang menjembatani kepentingan 
sekolah dengan kepentingan orangtua dalam rangka memaksimalkan 
perkembangan anak.  
Pelaksanaan program parenting di sekolah dapat dilakukan dengan 
berbagai macam program. Macam-macam program parenting yang dapat 
diterapkan antaralain:  (a) kelompok pertemuan orangtua (KPO), (b) keterlibatan 
orangtua di kelompok/kelas anak (KOK), (c) keterlibatan orangtua dalam acara 
bersama (KODAB), (d) hari konsultasi orangtua (HKO), (e) kunjungan rumah, (f) 
komunikasi, (g) keterlibatan orangtua dalam kegiatan belajar anak di rumah, (h) 
pengambilan keputusan, dan (i) kolaborasi dengan masyarakat.Sekolah dapat 
memilih salah satu, beberapa, atau bahkan seluruh program yang ada untuk 
dilaksanakan di sekolahnya disesuaikan dengan sumber daya yang ada di sekolah.  
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Program parenting dilaksanakan dengan tujuan untuk menyelaraskan 
pendidikan anak di rumah dan di sekolah. Adanya program parenting memberi 
berbagai manfaat, baik bagi guru, orangtua, anak, maupun sekolah. Terdapat 
banyak manfaat yang dari adanya program parenting yaitu manfaat bagi anak, 
sekolah, guru, maupun orangtua. Orangtua memiliki banyak peran dalam 
program parenting di sekolah. Peran orangtua dalam program parenting yaitu 
sebagai pendukung, sebagai guru, sebagai siswa, sebagai penasihat, sebagai 
pelindung, dan sebagai duta besar. 
 Melibatkan orangtua dalam program parenting, bukan merupakan hal 
yang mudah. Guru harus pandai mengambil hati orangtua. Terdapat banyak 
upaya yang dapat dilakukan guru untuk melibatkan orangtua dalam program 
parenting. Pelaksanaan parenting di sekolah melibatkan banyak pihak, pihak-
pihak tersebut yaitu kepala sekolah, guru, dan staf/karyawan sekolah. 
Pelaksanaan program parenting memiliki beberaa faktor penghambat antara lain 
perspektif guru, perspektif orangtua, bahasa, dan bahasa tubuh. Beberapa cara 
dapat digunakan untuk mengatasi hambatan-bambaan yang ada. Cara-cara 
tersebut adalah dengan komunikasi aktif dan kejujuran. 
G. Pertanyaan Penelitian 
1. Berapa persentase TK di kecamatan Bantul yang sudah melaksanakan 
program parenting? 
2. Model program parenting apa yang paling banyak diterapkan di TK se-
Kecamatan Bantul? 
3. Apa materi program parenting yang dilaksanakan di TK se-Kecamatan 
Bantul? 
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4. Siapa saja yang berperan dalam program parenting di sekolah? 
5. Apa peran dari masing-masing pihak yang terlibat pada program parenting di 
sekolah? 
6. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan program parenting di TK se-
Kecamatan Bantul? 
7. Apa upaya yang dilakukan sekolah untuk melibatkan orangtua dalam program 
parenting? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
survei. Menurut Guy (Wuradji, 2006: 2), penelitian survei adalah penelitian yang 
mengumpulkan data tentang satu atau beberapa variabel yang diambil dari 
anggota populasi untuk menentukan status populasi tersebut dalam suatu 
penelitian. Penelitian mengenai program parenting di Taman Kanak-kanak se-
Kecamatan Bantul merupakan penelitian survei dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena penelitian ini akan mendeskripsikan keaadan asli di lapangan.   
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 Taman Kanak-
kanak (TK) di Kecamatan Bantul yang disajikan dalam Tabel 1 pada halaman 80 
dan 81. 
2. Waktu Penelitian  
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus hingga 
September tahun 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan kelompok dari mana sampel-sampel diambil 
(Sarwono, 2010:189). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh TK di 
Kecamatan Bantul yaitu sejumlah 38 TK. 
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2. Sampel  
Sampel menurut Sukmadinata (2015: 250) adalah kelompok kecil yang 
secara nyata dieliti dan diambil kesimpulannya. Sementara itu, Arikunto 
(2010:174) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang diteliti. Dengan demikian, sampel dapat diartikan sebagai sekelompok kecil 
wakil dari populasi yang diteliti dan diambil kesimpulannya. Semakin besar 
jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin 
kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka semakin 
besar kesalahan generalisasi (Sugiyono, 2011: 127). Seluruh populasi dalam 
penilitian ini dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang semua 
anggota populasinya digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2011: 128). Hal ini 
dimaksudkan agar kesalahan generalisasi kecil. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 63). Penelitian ini 
menggunakan variabel independen yaitu progarm parenting. Program parenting 
adalah program sekolah yang ditujukan bagi orangtua atau anggota keluarga lain 
dalam rangka menambah pengetahuan tentang tumbuh kembang dan pendidikan 
anak agar perkembangan anak menjadi optimal serta terjadi kesinambungan antara 
rumah dan sekolah. Definisi operasional variabel penelitian ini antara lain: 
1. Berapa persentase TK di kecamatan Bantul yang sudah rutin melaksanakan 
program parenting? 
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2. Jenis program parenting apa yang paling banyak diterapkan di TK se-
Kecamatan Bantul? 
3. Apa materi program parenting yang dilaksanakan di TK se-Kecamatan 
Bantul? 
4. Apa peran dari masing-masing pihak yang terlibat pada program parenting di 
sekolah? 
5. Apa upaya yang dilakukan sekolah untuk melibatkan orangtua dalam program 
parenting? 
6. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan program parenting di TK se-
Kecamatan Bantul? 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah angket (kuesioner) dan wawancara semi terstruktur.  
a. Angket 
Angket menurut Arikunto (2010: 102) adalah kumpulan dari pertanyaan 
yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (responden) dan cara menjawab 
juga dilakukan secara tertulis. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan angket tertutup dan terbuka. Angket tertutup yaitu angket yang cara 
menjawabnya tinggal memberikan tanda centang () pada kolom atau tempat 
yang sesuai. Pilihan jawaban yang disediakan dalam angket penelitian ini adalah 
“Ya” dan “Tidak”. Berbeda dengan angket tertutup, angket terbuka merupakan 
angket yang memungkikan responden untuk memberikan jawaban menurut 
pendapatnya. Angket diberikan secara langsung kepada responden yaitu Kepala 
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TK se-Kecamatan Bantul. Kemudian peneliti mengambil kembali angket yang 
telah diisi. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
b. Wawancara Semi Terstruktur 
Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak ada pertanyaan yang disusun sebelumnya, peneliti hanya 
mengandalkan pedoman wawancara yang berisi tema-tema yang akan digali dan 
diungkap oleh peneliti kepada subjek penelitian (Herdiansyah, 2015: 66). 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur karena dalam 
pelaksanaan wawancaranya tidak menggunakan pedoman yang detail. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini menindaklanjuti jawaban 
responden pada angket yang telah diisi sebelumnya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen menurut Arikunto (2005: 101) adalah alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar menjadi mudah dan sistematis. 
Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup yang berupa checklist dengan 
pilihan jawaban “ya” dan “tidak” mengenai pelaksanaan program parenting. 
Angket terbuka digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan. Wawancara 
semi terstruktur dilakukan untuk menindaklanjuti hasil jawaban dari angket 
terbuka yang dirasa perlu untuk digali lebih dalam informasinya. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen (Arikunto, 2010: 211). Uji validitas konstrak dalam penelitian ini 
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menggunakan judgements expert (pendapat ahli). Dalam penelitian ini judgement 
expert dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi yaitu Dr. Suwarjo, M.Si. dan 
Muthmainnah, M.Pd. Instrumen yang telah disusun dikonsultasikan kepada 
experts untuk mendapat keputusan apakah intrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, atau diubah total. Angket yang disusun awalnya hanya 
berjumlah 67 item, kemudian ditambahkan 16 item lagi dikarenakan belum ada 
item yang dapat mengungkap mengenai hambatan yang dihadapi dalam program 
parenting. Pada penilaian validitas yang kedua, item berjumlah 83, akan tetapi 
terdapat 3 item yang dobel atau memiliki makna yang sama, sehingga 3 item 
dihilangkan menjadi 80 item saja.  
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Seorang peniliti yang cermat dan berpengalaman dapat dengan mudah 
menilai reliabilitias suatu instrumen penelitian melalui analisis (Zuriah, 2006: 
193). Reliabilitas penelitian ini dinilai oleh expert yaitu Dr. Suwarjo, M.Si. dan 
Muthmainnah, M.Pd. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012: 199). Selanjutnya, Sugiyono mengatakan bahwa 
penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas 
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya.  
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Data yang dihasilkan dari angket penelitian dianalisis menggunakan teknik 
analisis data statistik deskriptif yang diolah dengan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 23. Program SPSS ini membantu 
menghitung jumlah dari hasil angket ke dalam persentase. Setelah diolah, data 
disajikan dalam tabel dan persentase.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
BAB ini menyajikan deskripsi hasil penelitian mengenai program 
parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
1. Deskripsi Pelaksanaan Program Parenting 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai dilaksanakan atau 
tidaknya program parenting di TK se-Kecamatan Bantul dapat dilihat pada tabel 
3 dengan keterangan nomor item yang dimaksud disesuaikan dengan nomor item 
pada angket ambil data penelitian. Dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
dari 38 TK yang diteliti, hanya 33 (86,8%) TK yang melaksanakan program 
parenting. Terdapat 3 sekolah yang tempat pelaksanaan parentingnya 
dipersiapkan oleh orangtua.  
Tabel 2. Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Program Parenting 
No. 
Item Aspek Frekuensi Persentase 
1.  Sekolah melaksanakan program parenting 33 86,8% 
2.  Pelaksanaan parenting di sekolah 33 86,8% 
3.  Orangtua hadir pada program parenting yang dilaksanakan sekolah 33 86,8% 
4.  Kehadiran orangtua dalam program parenting dicatat dalam presensi kehadiran 33 86,8% 
5.  Pemberitahuan melalui berbagai media mengenai 
adanya program parenting kepada orangtua 32 84,2% 
6.  Orangtua terlibat dalam menentukan waktu pelaksanaan program parenting 31 18,4% 
2. Deskripsi Macam-Macam Program Parenting 
Data hasil penelitian mengenai macam-macam program parenting 
disajikan dalam tabel 3 pada halaman 78. Berdasarkan data pada tabel tersebut, 
dapat diketahui bahwa model program parenting yang paling dominan di TK se-
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Kecamatan Bantul yaitu komunikasi, baik secara langsung maupun melalui media 
sosial. Komunikasi ini dilaksanakan oleh 33 (86,8%) TK. Program parenting yang 
sama sekali tidak dilakukan oleh TK di Kecamatan Bantul yaitu simulasi/praktek 
(pembelajaran di kelas) yang dilakukan oleh para orangtua dengan kegiatan 
bermain peran, diakhiri diskusi dan pelibatan orangtua dalam perekrutan 
staf/karyawan sekolah.  
3. Deskripsi Peran Masing-masing Pihak dalam Program Parenting di TK 
Pihak-pihak yang terlibat dalam program parenting yaitu orangtua, kepala 
sekolah, guru, dan staf/karyawan sekolah.  
a. Peran orangtua 
Data hasil penelitian mengenai peran orangtua dalam program parenting 
ditunjukkan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Data mengenai Peran Orangtua dalam Program Parenting 
Peran Orangtua 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
27. Orangtua membantu guru mempersiapkan 
aktivitas dan kegiatan pembelajaran 8 21,1% 
28. Orangtua menjadi pengajar pada pembelajaran di kelas anak 2 5.3% 
29. Orangtua mengikuti kelas yang diadakan 
sekolah 7 18,4% 
30. Orangtua berdiskusi dengan guru mengenai permasalahan anak 32 84,2% 
31. Orangtua ikut serta dalam keamanan fisik 
anak, misalnya ikut gotongroyong di sekolah 28 73,7% 
32. 
Orangtua ikut serta dalam keamanan 
emosional anak, misalnya dengan mengajak 
anak menjenguk teman yang sakit 
30 78,9%% 
33. Orangtua membentuk organisasi yang terkoordinir.  23 60,5% 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa dari seluruh sekolah di Kecamatan Bantul, 
hanya satu sekolah yang orangtua siswanya melaksanakan seluruh (tujuh) peran 
dalam program parenting. Peran sebagai penasihat paling banyak dilakukan 
orangtua yaitu di 32 (84,2%) sekolah dengan cara bediskusi dengan guru 
mengenai permasalahan anak, sedangkan paling sedikit yaitu peran orangtua 
sebagai guru yang hanya dilakukan oleh orangtua di 2 (5,3%) sekolah. Peran 
sebagai guru dilakukan oleh orangtua yang berkompeten dalam suatu bidang 
sesuai dengan tema yang sedang berlangsung pada pembelajaran di sekolah.  
b. Peran Kepala Sekolah 
Tabel 5. Data Hasil Penelitian  mengenai Peran Kepala Sekolah pada 
Program Parenting 
Peran Kepala Sekolah 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
34. 
Kepala sekolah mendorong orangtua untuk 
selalu terlibat dalam program-program 
sekolah 
32 84,2% 
35 
Kepala sekolah mengelola keuangan serta 
sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program parenting 
23 60,5% 
36 
Kepala sekolah memberikan petunjuk dan 
pengawasan dalam pelaksanaan program 
parenting 
33 86,8% 
37 
Kepala sekolah menciptakan strategi untuk 
menjalin hubungan dan kerjasama yang 
harmonis dengan lingkungan 
33 86,8% 
38 
Kepala sekolah memberikan teladan kepada 
seluruh tenaga kependidikan di sekolah 
dalam melaksanakan program parenting 
32 84,2% 
 
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah pada 
program parenting yang disajikan dalam tabel 6 halaman 58 dapat diketahui 
bahwa peran yang paling sedikit dilakukan oleh Kepala TK di Kecamatan Bantul 
yaitu mengelola keuangan serta sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 
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pelaksanaan program parenting. Setelah diwawancarai, hal ini dikarenakan 
keuangan sekolah secara keseluruhan dikelola oleh bendahara sekolah. 
c. Peran Guru  
Data mengenai peran orangtua dalam program parenting ditunjukkan 
dalam tabel 7. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hampir seluruh TK 
memiliki guru yang melaksanakan peran-perannya dalam progam parenting. Akan 
tetapi, terdapat masing-masing 2 sekolah yang gurunya tidak merencanakan 
program parenting dan tidak mememberi saran pada orangtua mengenai strategi 
belajar anak di rumah. 
Tabel 6. Data Hasil Penelitian Peran Guru dalam Program Parenting 
Peran Guru 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
39 Guru merencanakan program parenting 31 81,6% 
40. Guru aktif menjalin komunikasi yang berkelanjutan dengan orangtua 33 86,8% 
41. Guru menginformasikan program pembelajaran di sekolah kepada orangtua 33 86,8% 
42. Guru menginformasikan kegiatan rutin anak di sekolah 32 84,2% 
43. Guru berkomunikasi dengan orangtua 
mengenai kemajuan anak di sekolah 33 86,8% 
44. 
Guru berkomunikasi dengan orangtua 
mengenai kesulitan yang dihadapi anak di 
sekolah 
33 86,8% 
45. Guru berkomunikasi dengan orangtua 
mengenai potensi yang dimiliki anak 33 86,8% 
46 Guru memberi saran pada orangtua 
mengenai strategi belajar anak di rumah 31 81,6% 
47. Guru mengevaluasi program parenting 32 84,2% 
d. Peran Staff/karyawan sekolah 
Berdasarkan data dalam tabel 7 halaman 58, dapat diketahui bahwa hampir 
seluruh sekolah mempersiapkan presensi dan tempat untuk pelaksanaan 
parenting. Dari kedua tugas tersebut daftar presensi kehadiran dipersiapkan oleh 
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guru, sedangkan staf biasanya mempersiapkan tempat dan makanan yang 
diperlukan. Menurut wawancara yang dilakukan, tidak jarang tempat dan 
makanan dipersiapkan oleh guru, bukan staf/karyawan sekolah. 
Data mengenai peran staf/karyawan sekolah dalam program parenting 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 7. Data Hasil Penelitian mengenai Peran Staf Sekolah dalam Program 
Parenting 
Peran Staff/Karyawan Sekolah 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
4. Kehadiran orangtua dalam program parenting dicatat dalam presensi kehadiran 33 86,8% 
7. Tempat pelaksanaan program parenting dipersiapkan oleh sekolah 30 78,9% 
 
4. Deskripsi Upaya Sekolah dalam Melibatkan Orangtua pada Program 
Parenting 
Data mengenai upaya yang dilakukan sekolah untuk melibatkan orangtua 
dalam program parenting disajikan pada tabel 8 halaman 90. Upaya yang paling 
banyak dilakukan oleh sekolah untuk melibatkan orangtua dalam program 
parenting yaitu dengan berdiskusi dengan orangtua dan mengucapkan 
terimakasih atas kehadiran orangtua dalam setiap program yang dilaksanakan 
sekolah. Hal ini dilaksanakan oleh 33 (86,8%) TK.  Upaya lain yang juga 
dilakukan oleh 33 (86,8%) TK yaitu mengadakan acara dengan anak-anak 
sebagai pemerannya dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
ketikaberkomunikasi dengan orangtua. Menyediakan alat transportasi bagi 
orangtua untuk menghadiri program parenting sekolah tidak dilaksanakan oleh 
satupun sekolah di Kecamatan Bantul. Mengadakan program parenting khusus 
bagi para ayah memperoleh skor paling sedikit yaitu 1 (satu). Berdasarkan 
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wawancara terhadap sekolah yang melaksanakan parenting bagi ayah, mengaku 
bahwa tema yang diangkat dalam parenting tersebut yaitu seputar peran ayah 
dalam mengasuh anak.  
Memberikan reward  bagi anak yang orangtuanya hadir dalam program 
parenting di sekolah hanya dilakukan oleh sedikit sekolah yaitu sebanyak satu 
7sekolah. reward yang diberikan oleh kedua sekolah tersebut yaitu masing-
masing berupa karya guru yang tidak diperjualbelikan dan stiker. Selain itu, 
upaya melibatkan orangtua dengan cara membuat nominasi penghargaan bagi 
orangtua juga memperoleh skor sedikit yaitu hanya sebanyak 3 (7,9%) sekolah. 
Kriteria nominasi yang dilaksanakan ketiga sekolah tersebut antara lain yaitu 
Orangtua Teraktif dan Orangtua Terkreatif. 
5. Deskripsi Materi Program Parenting KPO (Kelompok Pertemuan 
Orangtua) 
Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 9, hampir 
seluruh sekolah yang melaksanakan program parenting mengundang 
narasumber/pemateri parenting dari luar sekolah yang merupakan ahli pada suatu 
bidang, disesuaikan dengan tema yang diangkat. Penentuan tema dilakukan 17 
(44,7%) sekolah dengan melibatkan orangtua. Pelibatan orangtua dalam materi 
parenting ini diakui oleh para kepala sekolah agar program yang dilaksanakan 
tepat guna karena materi yang diangkat merupakan materi yang dibutuhkan oleh 
para orangtua. beberapa sekolah juga menyerahkan penentuan materi parenting 
kepada narasumber/pemateri. Seluruh sekolah yang melaksanakan program 
parenting mengaku bahwa materi yang diangkat adalah materi materi yang 
berkaitan dengan anak-anak. Sebagian kecil sekolah menjadikan orangtua sebagai 
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pemateri dalam program parenting di sekolah. Orangtua yang menjadi pemateri 
dalam parenting merupakan orangtua-orangtua yang berkompeten dalam suatu 
bidang, sebagai contoh yaitu dokter, psikolog, ustadz/ustadzah, dan lain-lain. Data 
mengenai Materi Program Parenting Model KPO (Kelompok Pertemuan 
Orangtua) disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 9. Data Hasil Penelitian mengenai Materi Parenting 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
66. Orangtua terlibat dalam penentuan materi 
parenting 17 44,7% 
67. Materi parenting ditentukan oleh narasumber 7 18,4% 
68. Materi parenting berkaitan dengan anak-anak 33 86,8% 
69. Narasumber/pemateri parenting adalah 
orangtua siswa 5 13,2% 
71. Narasumber/pemateri parenting adalah guru di sekolah 15 39,5% 
72. Narasumber/pemateri parenting adalah ahli yang diundang dari luar sekolah 31 81,6% 
6. Deskripsi Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Parenting 
Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 11 halaman 
60, dapat diketahui bahwa dari 8 faktor penghambat, 28 (73,7%) sekolah mengaku 
bahwa terbatasnya waktu merupakan faktor utama yang menghambat pelaksanaan 
progam parenting. Hal ini dikarenakan kesibukan dan pekerjaan orangtua yang 
bermacam-macam, sehingga sulit mempertemukan waktu luang yang sama antara 
satu orangtua dengan yang lainnya. Selain itu, terbatasnya dana menjadi faktor 
penghambat sebagian besar TK di Kecamatan Bantul dalam melaksanakan 
program parenting. Hambatan ini dialami oleh 25 (65,8%)  sekolah. Dana yang 
digunakan untuk melaksanakan program parenting adalah Biaya Operasional 
Pendidikan (BOP) dari pemerintah. Akan tetapi, sebagian kecil sekolah mengaku 
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bahwa dana yang digunakan untuk melaksanakan program parenting adalah dana 
yang ditarik dari orangtua siswa di awal tahun ajaran. 
Tabel 10. Data Hasil Penelitian mengenai Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Program Parenting 
No. 
Item Pernyataan Frekuensi Persentase 
73. Terbatasnya waktu menjadi penghambat program parenting 28 73,7% 
74. 
Keterbatasan transportasi menjadi alasan 
orangtua tidak dapat hadir dalam program 
parenting di sekolah 
2 5,3% 
75. 
Hubungan yang kurang baik antara guru 
dengan orangtua menghambat program 
parenting 
12 31,6% 
76. Guru kurang percaya diri dalam menjalin hubungan dengan orangtua 0 0% 
77. Bahasa menjadi salah satu hambatan dalam program parenting 0 0% 
78. 
Bahasa tubuh (ekspresi wajah, intonasi suara, 
gerak tubuh) menjadi salah satu hambatan 
dalam program parenting 
0 0% 
79. Keterbatasan dana sekolah menjadi penghambat program parenting 25 65,8% 
80. Orangtua kurang peduli dengan program di 
sekolah 6 15,8% 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38 TK di Kecamatan Bantul, 33 
(86,8%) TK telah melaksanakan program parenting, akan tetapi tidak rutin. Lima 
sekolah yang lain belum melaksanakan program parenting. Adanya program 
parenting di TK Kecamatan Bantul ditujukan untuk melibatkan orangtua dalam 
proses pendidikan anak di sekolah secara terbuka dan transparan. Hal ini sesuai 
dengan Deal dan Peterson (Jafarov, 2015: 37) yang menyatakan bahwa pada 
dasarnya sekolah hendaknya  memiliki sistem yang terbuka dan transparan dan 
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bagian budaya sekolah harus menjangkau dan terhubung dengan orang tua. Selain 
itu, sebanyak 31 (81,6%) TK melibatkan orangtua dalam menentukan waktu 
pelaksanaan program parenting. Seperti dalam Petunjuk Teknis Pendidikan Anak 
Usia Dini Berbasis Keluarga yang di terbitkan oleh DIRJEN PAUDNI tahun 2012 
mengungkapkan bahwa waktu pelaksanaan kelas orangtua disesuaikan dengan 
kesepakatan bersama.  
Berdasarkan kesimpulan pendapat-pendapat dari para ahli, terdapat 9 
macam program parenting yang dapat dilaksanakan di sekolah, yaitu: 1) 
kelompok pertemuan orangtua (KPO) PAUD; 2) keterlibatan orangtua di 
kelompok/kelas anak (KOK); 3) keterlibatan orangtua dalam acara bersama 
(KODAB); 4) hari konsultasi orangtua (HKO); 5) kunjungan rumah; 6) 
komunikasi; 7) keterlibatan orangtua dalam kegiatan belajar anak di rumah; 8) 
pengambilan keputusan; dan 9) kolaborasi dengan masyarakat.  
Hasil penelitian di TK Kecamatan Bantul, dari seluruh model tersebut 
terdapat dua macam program yang sama sekali belum dilaksanakan yaitu simulasi 
atau praktek pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh para orangtua dengan 
kegiatan bermain peran, diakhiri diskusi dan pelibatan orangtua dalam perekrutan 
staf/karyawan sekolah. Hal ini belum terlaksana seperti yang diungkapkan 
Wibowo (2016: 152) bahwa sekolah dapat melibatkan orangtua mulai dari 
merancang program pengembangan sekolah, kurikulum, perekrutan staf, desain 
kebijakan, hingga evaluasi berbagai program sekolah.  
Patrikakou (2008: 5) bahwa komunikasi aktif diperlukan untuk terus 
menginformasikan pada orang tua berbagai hal yang terjadi mengenai pendidikan 
anaknya dan juga sekolah. Hal ini telah dilaksanakan oleh seluruh TK yang telah 
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melaksanakan program parenting yaitu sejumlah 33 (86,8%) TK dengan 
melakukan komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah secara langsung 
maupun melalui media sosial.  
 Peran orangtua dalam program parenting menurut Coleman (2013: 298-
305) yaitu sebagai pendukung, sebagai guru, sebagai siswa, sebagai penasihat, 
sebagai pelindung, dan sebagai duta besar. Berdasarkan hasil penelitian, TK di 
Kecamatan Bantul memiliki murid yang orangtuanya melaksanakan peran-peran 
tersebut dalam program parenting. Peran sebagai guru paling sedikit dilaksanakan 
oleh orangtua. peran ini hanya dilaksanakan oleh orangtua di 2 (5,3%) TK, 
sedangkan peran sebagai penasihat dengan melakukan diskusi bersama guru/pihak 
sekolah mengenai permasalahan yang dialami anak paling banyak dilakukan oleh 
orangtua. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maimun 
(2016: 197) bahwa orangtua berdiskusi dengan mengenai perkembangan anak 
kepada guru.  
Peran kepala sekolah dalam program parenting berdasarkan pendapat E. 
Mulyasa dalam Asmani (2012: 31) yaitu sebagai manajer, leader, administrator, 
inovator, dan motivator. Dari beberapa peran tersebut, peran yang paling sedikit 
dilaksanakan oleh para kepala TK yaitu peran sebagai administratror. Peran 
sebagai administrator disini yaitu kepala sekolah mengelola keuangan serta sarana 
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program parenting. Peran ini 
hanya dilakukan oleh 23 TK (60,5%). Hal ini dikarenakan keuangan sekolah 
dikelola oleh bendahara sekolah. Selain peran tersebut, hampir seluruh TK yang 
telah melaksanakan program parenting memiliki kepala sekolah yang melakukan 
setiap perannya.  
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Secara teori, peran guru dalam progam parenting adalah merencanakan, 
melakukan, dan mengevaluasi program parenting.  Hampir seluruh TK memiliki 
guru yang melaksanakan seluruh perannya. Dalam pelaksanaan parenting, guru 
berkomunikasi dengan orangtua. Seperti dikatakan oleh Priatna dan Sukamto, 
(2013: 56) bahwa guru memiliki tugas untuk menyampaikan informasi mengenai 
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orangtuanya baik dalam 
pertemuan formal maupun informal. Hal ini telah dilaksanakan oleh 33 (86,8%) 
TK. Komunikasi yang dilakukan di TK mencakup pemberian informasi mengenai 
program sekolah kepada orangtua, kegiatan rutin anak di sekolah, potensi yang 
dimiliki anak, dan kesulitan yang dihadapi anak ketika di sekolah. 
Selain orangtua, kepala sekolah, dan guru, staf/karyawan sekolah juga 
memiliki peran tersendiri dalam pelaksanaan program parenting. Berdasarkan 
hasil wawancara, 30 (78,9%) TK memiliki staf/karyawan sekolah yang terlibat 
dalam mempersiapkan dan membersihkan tempat yang digunakan dalam 
pelaksanaan program parenting. Hal ini sesuai dengan pendapat Coleman (2013: 
199) bahwa staf/karyawan di sekolah dapat diikutsertakan dalam memutuskan 
siapa yang akan menata dan membersihkan ruangan atau tempat yang digunakan 
untuk kegiatan parenting.  
Berbagai upaya dilakukan sekolah untuk melibatkan orangtua dalam 
program parenting. Upaya yang paling banyak dilakukan oleh sekolah untuk 
melibatkan orangtua dalam program parenting yaitu berdiskusi dengan orangtua 
dan mengucapkan terimakasih atas kehadiran orangtua dalam setiap program yang 
dilaksankan sekolah. Hal ini dilaksanakan oleh 33 (86,8%) TK.  Mafa dan 
Makuba (2013: 42) mengatakan dalam hasil penelitiannya, bahwa para guru dan 
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kepala sekolah yang menjadi subjek penelitian berpendapat komunikasi 
seharusnya tidak selalu berasal dari sekolah ke orang tua, sekolah perlu 
mendengarkan kekhawatiran, ketakutan, saran dan aspirasi orangtua.  
Upaya lain yang juga dilakukan oleh 33 (86,8%) TK yaitu mengadakan 
acara dengan anak-anak sebagai pemerannya dan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. Beberapa upaya dapat dilaksanakan untuk melibatkan orangtua 
dalam program parenting salah satunya seperti yang dikatakan oleh Rygus (2009) 
yaitu dengan mengadakan nominasi bagi orangtua dan 
menampilkan/mengumumkan hasil nominasinya dapat membuat orangtua merasa 
dihargai sehingga menigkatkan keinginan orangtua untuk terlibat dalam program 
parenting di sekolah. Berdasarkan penelitian, hanya terdapat 3 sekolah yang 
mengadakan nominasi bagi orangtua siswa. Kriteria nominasinya yaitu Orangtua 
Teraktif dan Orangtua Terkreatif.  
Selain membuat nominasi bagi orangtua, menyediakan transportasi khusus 
untuk menjemput orangtua siswa yang hendak mengikuti program parenting di 
sekolah namun kesulitan akses untuk berangkat (Lickona, 2012: 84) dapat 
meningkatkan keterlibatan khususnya kehadiran orangtua dalam program 
parenting. Kenyataan di lapangan, tidak ada satupun TK yang yang menyediakan 
transportasi sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan orangtua 
dalam program parenting. Hal ini dikarenakan transportasi tidak menjadi 
hambatan bagi orangtua untuk hadir dan terlibat dalam program program 
parenting di TK.  
Berdasarkan hasil penelitian, materi parenting di seluruh TK yang telah 
melaksanakan program parenting berkaitan dengan anak-anak. Di samping itu, 17 
63 
(44,7%) TK melibatkan orangtua dalam menentukan materi parenting yang akan 
diangkat.  Hal ini sesuai dengan Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia 
DIni (2012: 13) yang menyatakan bahwa penetapan materi disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta dan topik dapat mengacu pada Pertumbuhan dan 
Perkembangan AUD. 
Narasumber dapat berasal dari unsur tenaga pendidik/guru/ 
pengelola/penilik/orang tua, namun dapat juga mendatangkan narasumber ahli 
dari luar (Kementrian Pendidikan Nasional, 2012: 19). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah mendatangkan narasumber ahli dari 
luar. Namun, sebagian kecil menjadikan kepala sekolah, guru, dan orangtua siswa 
sebagai narasumber.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa faktor yang secara 
signifikan menghambat pelaksanaan program parenting di TK, faktor penghambat 
tersebut antara lain: 
1. Terbatasnya waktu yang dimiliki orangtua 
Terbatasnya waktu orangtua menjadi salah satu penghambat bagi 
pelaksanaan program parenting di TK. Hal ini dikarenakan waktu luang yang 
dimiliki oleh orangtua sulit untuk dipertemukan. Soemiarti Patmonodewo (2003: 
129) menjelaskan bahwa salah satu keberhasilan guru dalam bekerjasama dengan 
orang tua yang bertindak sebagai relawan adalah perhatikan waktunya. Oleh 
karena itu, pelibatan orangtua dalam menentukan waktu pelaksanaan program 
parenting menjadi sangat penting untuk dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari ketidakikutsertaan orangtua dalam program yang diselenggarakan 
oleh sekolah. 
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2. Terbatasnya dana yang dimiliki sekolah 
Dana merupakan salah satu faktor penting dalam terlaksananya suatu 
program, tidak terkecuali program parenting. Thigpen & Freedberg (2014: 9) 
bahwa terbatasnya dana untuk mendukung berbagai aktivitas dalam program 
parenting menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan program parenting. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa 25 (65,8%) TK mengaku bahwa 
terbatasnya dana menjadi hambatan tersendiri bagi terlaksananya program 
parenting.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat bebrapa hal yang 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Peneliti hanya dapat mewawancarai beberapa kepala sekolah saja untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai program parenting karena 
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti dan sibuknya kepala sekolah 
mengingat sebagian besar sekolah sedang mempersiapkan akreditasi sekolah. 
2. Responden hanya terbatas pada kepala sekolah. Hal ini memungkinkan 
kecenderungan bias dalam data yang didapat melalui angket saja. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sebagian besar (86,8%) TK di Kecamatan Bantul  telah melaksanakan 
program parenting.  
2.  Komunikasi dalam  bentuk diskusi antara orangtua dan pihak sekolah baik 
melalui media sosial maupun secara langsung merupakan program parenting 
yang paling banyak dilakukan, yaitu di 86,8% TK se-Kecamatan Bantul. 
3. Pihak-pihak yang berperan dalam program parenting yaitu orangtua, kepala 
sekolah, guru, dan staf/karyawan sekolah. Peran pihak sekolah lebih dominan 
daripada orangtua dalam program parenting di TK se-Kecamatan Bantul. 
4. Materi parenting yang diangkat 100% mengenai tumbuh kembang anak yang 
sebagian kecilnya (44,7%) TK melibatkan orangtua dalam menganalisis 
temanya. 
5. Sebagian besar faktor penghambat pelaksanaan program parenting yaitu: (a) 
terbatasnya waktu yang dimiliki orangtua (73,7%); dan  (b) terbatasnya dana 
yang dimiliki sekolah dialami oleh (65,8%) sekolah. 
6. Sebagian besar (86,8%) TK mengadakan acara yang diperankan oleh anak-
anak,  melakukan diskusi dengan orangtua menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, dan mengucapkan terimakasih atas kehadiran orangtua dalam 
setiap program yang dilaksankan sekolah sebagai upaya untuk melibatkan 
orangtua dalam program parenting sekolah. 
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B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar TK di Kecamatan Bantul 
telah melaksanakan program parenting. Akan tetapi, beberapa sekolah belum 
melaksanakan program parenting. Oleh karena itu, antar kepala sekolah perlu 
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai pelaksanaan program 
parenting, sehingga program parenting di TK Kecamatan Bantul terlaksana secara 
baik dan merata. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran pada penelitian ini 
meliputi: 
1. Dinas Pendidikan Kecamatan Bantul 
Perlu sosialisasi tentang teknis pelaksanaan program parenting di Taman 
Kanak-kanak. Dinas Pendidikan Kecamatan Bantul dapat menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak mengenai pelaksanaan program parenting. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah dapat melibatkan orangtua mulai dari merancang program 
pengembangan sekolah, kurikulum, perekrutan staf, desain kebijakan, dan 
evaluasi berbagai program sekolah. 
b. Komunikasi tidak selalu dari sekolah ke orangtua, sekolah perlu 
mendengarkan kekhawatiran, ketakutan, saran, dan aspirasi orangtua. 
c. Membuat nominasi bagi orangtua dalam rangka meningkatkan keinginan 
orangtua untuk terlibat dalam program parenting di sekolah. 
d. Seluruh pihak di sekolah, termasuk staf/karyawan dapat dilibatkan dalam 
program parenting. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat menambah dan memaksimalkan teknik 
pengumpulan data seperti melakukan wawancara secara menyeluruh dan subjek 
penelitian bukan hanya kepala sekolah namun juga pihak-pihak yang terkait 
dalam pelaksanaan program parenting. 
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Lampiran 1. Daftar TK di kecamatan Bantul 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 Taman Kanak-
kanak (TK) di Kecamatan Bantul. 
Tabel 1. Daftar TK di Kecamatan Bantul 
No Nama Sekolah Alamat  
1 TK ABA Mardi Putra Jalan HOS. Cokroaminoto No.97 Gedriyan Bantul, Bantul 
2 TK Kemala Bhayangkari  Jalan Jend. Sudirman 202, Bantul, Bantul, Bantul 
3 TK Islam Ratnaningsih Jalan Dr. Sutomo, Gang Sirkaya No. 6, Badegan, Bantul 
4 TK Pertiwi 54 Teruman Kresen, Bantul, Bantul, Bantul 
5 TK Primagama Gang Kelapa Badegan, Bantul, Bantul 
6 TK Pertiwi I Jalan Ahmad Yani, Bantul, Bantul 
7 RA Ar-Raihan Jalan Gatot Subroto, Mandingan, Bantul, Bantul 
8 TK Al Bayan Teruman Kresen Rt 003 Bantul Bantul 
9 TK Pelangi Jalan Mgr. Sugiyopranoto Bogoran, Bantul, Bantul 
10 TK Islam Al Azhar 38 
Bantul 
Jalan Pemuda, Bantul, Kec. Bantul, Bantul 
11 TK Jebugan Baru Jalan Ra Kartini, Trirenggo, Kec. Bantul, Bantul 
12 TK LKMD Karanggayam Karanggayam, Bantul, Bantul, Bantul 
13 TK Masyithoh Karangmojo Karangmojo, Trirenggo, Bantul, Bantul 
14 TK ABA Al Fajar Cepoko Cepoko, Trirenggo, Bantul, Bantul 
15 TK Pembina Kecamatan 
Bantul 
Jalan Wahidin Sudiro Husudo, Trirenggo, 
Kec. Bantul, Bantul 
16 TK Santa Theresia Jalan Soegiyopranoto I, Bantul, Bantul 
17 TK Lembaga Tama II Keyongan Lor, Sabdodadi, Bantul, Bantul, Bantul 
18 TK Lembaga Tama III Sutran, Sabdodadi, Bantul, Bantul 
19 TK ABA Panti Putra Jetak, Ringinharjo, Bantul, Bantul 
20 TK ABA Among Putro 
Babadan 
Jl.P.Diponegoro 55 Babadan, Bantul, Bantul 
21 TK Masyithoh Gemahan Gemahan, Ringinharjo, Bantul, Bantul 
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22 TK Pertiwi 45 Deresan, Ringinharjo, Bantul, Bantul 
23 TK Pertiwi 53 Geblag, Bantul, Bantul, Bantul 
24 TK ABA Among Putro 
Kadirojo 
Kadirojo, Palbapang, Bantul, Bantul 
25 TK Arena Putra Gumuk Gumuk, Ringinharjo, Bantul, Bantul 
26 TK Among Putra 
Ngringinan 
Ngringinan, Palbapang, Bantul, Bantul 
27 TK Kartika II/35 Jalan KH. Wakhid Hasyim, Sumuran Rt 06 Bantul, Bantul 
28 TK ABA Panti Siwi Serut, Palbapang, Bantul, Bantul 
29 TK Masyithoh Cepor Jalan Sultan Agung Cepor Lor, Palbapang, Bantul, Bantul 
30 TK Marsudi Putra Dukuh Dukuh, Palbapang, Bantul, Bantul 
31 TK Taman Putra Bolon Bolon, Palbapang, Bantul,Bantul 
32 TK ABA Bogoran Pepe Trirenggo Bantul Bantul 
33 TK Bhinneka I Klembon Klembon, Trirenggo, Bantul, Bantul 
34 TK Kartini Sragan Sragan, Trirenggo, Bantul 
35 TK Islam Bina Lembaga Manding Gandekan, Trirenggo, Bantul 
36 TK Bhinneka II Nogosari Nogosari, Trirenggo, Bantul 
37 TK ABA Serayu Serayu, Bantul, Bantul 
38 TK IT Averose Bogoran  Pepe Ngenthak Rt 02, Bantul, Bantul 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian mengenai Macam-macam Program Parenting 
Tabel 3. Data Hasil Penelitian mengenai Macam-macam Program 
Parenting 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
Kelompok Pertemuan Orangtua (KPO) 
8.  
Sekolah melaksanakan pertemuan bersama 
orangtua dengan mendatangkan ahli sebagai 
pemateri. 
31 81,6% 
9. 
Sekolah mengadakan simulasi/praktek 
(pembelajaran di kelas) yang dilakukan oleh 
para orangtua dengan kegiatan bermain peran, 
diakhiri diskusi 
0 0% 
10. 
Sekolah mengadakan diskusi dua arah dengan 
mengundang ahli yang berperan sebagai 
moderator 
25 65,8% 
11. 
Sekolah mengadakan pelatihan bagi orangtua, 
misalnya pelatihan memasak makanan bergizi 
bagi anak 
16 42,1% 
Keterlibatan Orangtua di Kelompok/kelas Anak (KOK) 
12. Sekolah melibatkan orangtua (secara bergiliran) dalam pembelajaran anak di kelas 2 5,3% 
Keterlibatan Orangtua dalam Acara Bersama (KODAB) 
13. 
Sekolah melibatkan orangtua dalam acara 
yang diselenggarakan sekolah misalnya tutup 
tahun, field trip, ulangtahun sekolah, dll 
32 84,2% 
Hari Konsultasi Orangtua (HKO) 
14. 
Sekolah mengadakan program konsultasi 
orangtua dengan pendidik/pengurus sekolah 
mengenai tumbuh kembang anak 
32 84,2% 
Kunjungan Rumah 
15. Sekolah mengadakan kunjungan ke rumah 
setiap siswanya 24 63,2% 
Komunikasi 
16. Sekolah memberikan hasil karya anak pada 
orangtua secara berkala 32 84,2% 
17. Sekolah melakukan komunikasi dengan 
orangtua secara langsung 33 86,8% 
18. Sekolah melakukan komunikasi dengan 
orangtua melalui media sosial 33 86,8% 
Keterlibatan Orangtua dalam Kegiatan Belajar Anak di Rumah 
19. Sekolah memantau proses belajar anak di 
rumah melalui orangtua 31 81,6% 
20. Sekolah mengarahkan orangtua untuk 33 86,8% 
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mendampingi anak belajar di rumah 
Pengambilan Keputusan 
21. Sekolah melibatkan orangtua dalam 
merancang program sekolah 25 65,8% 
22. Sekolah melibatkan orangtua dalam 
merancang kurikulum 8 21,1% 
23. Sekolah melibatkan orangtua dalam perekrutan staf 0 0% 
24. Sekolah melibatkan orangtua dalam 
merancang kebijakan sekolah 18 47,4% 
25. Sekolah melibatkan orangtua dalam 
mengevaluasi berbagai program sekolah 21 55,3% 
Kolaborasi dengan Masyarakat 
26. Sekolah mengadakan kerjasama dengan 
masyarakat dalam pembelajaran di sekolah 30 78,9% 
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian mengenai Upaya Sekolah Melibatkan Orangtua 
dalam Program Parenting 
Tabel 8. Data Hasil Penelitian mengenai Upaya Sekolah Melibatkan Orangtua 
dalam Program Parenting 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
48. Guru bersedia mendengar keluh kesah 
orangtua mengenai anaknya 33 86,8% 
49. 
Guru stand by di halaman sekolah untuk 
menyambut anak dan berbincang dengan 
orangtua pada waktu anak mulai datang ke 
sekolah 
33 86,8% 
50. 
Guru stand by di halaman sekolah untuk 
menyambut anak dan berbincang dengan 
orangtua pada waktu anak pulang sekolah 
32 84,2% 
51. Guru mengenal nama anak dengan 
orangtuanya 32 84,2% 
52. 
Guru mengucapkan terimakasih atas 
kehadiran orangtua dalam program-program 
sekolah 
33 86,8% 
53. 
Sekolah membuat nominasi penghargaan bagi 
orangtua (misal: orangtua paling aktif di 
sekolah) 
3 7,9% 
54. Sekolah mengumumkan hasil nominasi penghargaan 3 7,9% 
55. Sekolah melibatkan anak-anak sebagai pemeran dalam sebuah acara di sekolah 33 86,8% 
56. Guru mengajak siswa untuk membuat 
undangan bagi orangtuanya sendiri 2 5,3% 
57. Sekolah mengadakan acara makan bersama keluarga anak didik 15 39.5% 
58. 
Sekolah menyediakan jasa pengasuhan bagi 
orangtua yang memiliki anak kecil selama 
orangtua mengikuti program parenting di 
sekolah 
7 18.4% 
59. 
Sekolah menyediakan transportasi bagi 
orangtua yang membutuhkan untuk mengikuti 
program parenting di sekolah 
0 0% 
60. 
Sekolah mengatur waktu bagi orangtua dan 
anaknya untuk dapat berdiskusi mengenai 
permasalahan yang dihadapi anak 
21 55,3% 
61. Sekolah mengadakan program parenting khusus bagi para ayah 1 2,6% 
62. 
Sekolah memberikan hadiah/reward bagi 
anak yang orangtuanya hadir dalam program 
parenting di sekolah 
2 5,3% 
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63. Guru menanyakan keadaan/kabar orangtua pada anaknya 29 76,3% 
64. Guru menanyakan perkembangan anak pada 
orangtuanya 32 84,2% 
65. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami ketika berbicara dengan orangtua 33 86,8% 
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Lampiran 4. Data Hasil Angket Penelitian 
Tabel 11. Data Hasil Angket Penelitian Program Parenting 
No Nama TK 
Program Parenting 
1 2 3 4 5 6 7 
1 TK ABA Among Putra Babadan 1 1 1 1 1 1 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 0 0 0 0 0 0 0 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 1 1 1 1 1 0 1 
4 TK ABA Serayu 1 1 1 1 1 0 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 1 1 1 1 1 1 1 
6 TK Taman Putra Bolon 0 0 0 0 0 0 0 
7 TK ABA Mardi Putra 1 1 1 1 1 0 1 
8 TK Lembaga Tama II 1 1 1 1 1 0 1 
9 TK LKMD Karanggayam 1 1 1 1 1 0 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 1 1 1 1 1 0 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 1 1 1 1 1 0 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 1 1 1 1 1 0 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 1 1 1 1 1 0 1 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 1 1 1 1 1 0 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 1 1 1 1 1 0 1 
16 TK ABA Bogoran 1 1 1 1 1 1 1 
17 RA Averrous 1 1 1 1 1 0 1 
18 KB TKIT Al Bayan 1 1 1 1 1 1 1 
19 TK Santa Theresia 1 1 1 1 1 0 0 
20 TK Kreatif Primagama 1 1 1 1 1 0 1 
21 TK Masyithoh Karangmojo 1 1 1 1 1 1 1 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 1 1 1 1 1 0 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 1 1 1 1 1 0 1 
24 TK Bhinneka I Klembon 1 1 1 1 1 1 1 
25 TK Arena Putra 1 1 1 1 1 0 1 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 1 1 1 1 1 0 1 
27 TK Bopkri Pelangi 1 1 1 1 1 0 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 1 1 1 1 1 0 1 
29 TK ABA Panti Putra 1 1 1 1 1 0 1 
30 TK Pertiwi 45 0 0 0 0 0 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 1 1 1 1 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 0 0 0 0 0 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 1 1 1 1 1 0 1 
34 RA Ar Raihan 1 1 1 1 1 0 0 
35 TK Among Putro Ngringinan 1 1 1 1 1 0 1 
36 TK Jebugan Baru 1 1 1 1 0 0 1 
37 TK Kartini Sragan 0 0 0 0 0 0 0 
38 TK Lembaga Tama III 1 1 1 1 1 0 0 
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Tabel 12. Data Hasil Angket Penelitian Macam-macam Program Parenting 
No Nama TK  
model 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 TK ABA Among Putra Babadan 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 TK ABA Serayu 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
6 TK Taman Putra Bolon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 TK ABA Mardi Putra 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
8 TK Lembaga Tama II  0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
9 TK LKMD Karanggayam 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
16 TK ABA Bogoran 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 RA Averrous 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
18 KB TKIT Al Bayan 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
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19 TK Santa Theresia 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
20 TK Kreatif Primagama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 TK Masyithoh Karangmojo 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
24 TK Bhinneka I Klembon 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
25 TK Arena Putra 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
27 TK Bopkri Pelangi 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
29 TK ABA Panti Putra 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
30 TK Pertiwi 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
34 RA Ar Raihan  1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
35 TK Among Putro Ngringinan 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
36 TK Jebugan Baru 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
37 TK Kartini Sragan  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 TK Lembaga Tama III 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
 
Tabel 13. Data Hasil Angket Penelitian Peran Pihak-pihak dalam Program Parenting 
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No.  Nama TK  
peran 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 
1 TK ABA Among Putra Babadan 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 TK ABA Serayu 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 TK Taman Putra Bolon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 TK ABA Mardi Putra 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 TK Lembaga Tama II  0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 TK LKMD Karanggayam 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 TK ABA Bogoran 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 RA Averrous 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 KB TKIT Al Bayan 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 TK Santa Theresia 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 TK Kreatif Primagama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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21 TK Masyithoh Karangmojo 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 TK Bhinneka I Klembon 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
25 TK Arena Putra 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 TK Bopkri Pelangi 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 TK ABA Panti Putra 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 TK Pertiwi 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 RA Ar Raihan  0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 TK Among Putro Ngringinan 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 TK Jebugan Baru 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 TK Kartini Sragan  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 TK Lembaga Tama III 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Tabel 14. Data Hasil Angket Penelitian Upaya untuk Melibatkan Orangtua dalam Program Parenting 
No Nama TK  
Upaya 
48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 
1 TK ABA Among Putra Babadan 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
4 TK ABA Serayu 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
6 TK Taman Putra Bolon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 TK ABA Mardi Putra 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
8 TK Lembaga Tama II  1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
9 TK LKMD Karanggayam 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
16 TK ABA Bogoran 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
17 RA Averrous 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
18 KB TKIT Al Bayan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
19 TK Santa Theresia 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
20 TK Kreatif Primagama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
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21 TK Masyithoh Karangmojo 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
24 TK Bhinneka I Klembon 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
25 TK Arena Putra 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
27 TK Bopkri Pelangi 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
29 TK ABA Panti Putra 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
30 TK Pertiwi 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
34 RA Ar Raihan  1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
35 TK Among Putro Ngringinan 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
36 TK Jebugan Baru 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
37 TK Kartini Sragan  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 TK Lembaga Tama III 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
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Tabel 15. Data Asli Hasil Penelitian Materi Parenting 
No Nama TK  materi 66 67 68 69 70 71 72 
1 TK ABA Among Putra Babadan 0 0 1 0 0 0 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 0 0 0 0 0 0 0 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 1 0 1 0 0 0 1 
4 TK ABA Serayu 1 0 1 0 0 0 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 0 0 1 0 1 1 0 
6 TK Taman Putra Bolon 0 0 0 0 0 0 0 
7 TK ABA Mardi Putra 0 0 1 0 0 1 1 
8 TK Lembaga Tama II  0 0 1 0 0 0 1 
9 TK LKMD Karanggayam 0 1 1 0 1 1 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 1 0 1 0 0 1 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 0 0 1 0 1 1 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 1 0 1 1 1 1 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 0 1 1 0 1 0 1 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 1 0 1 1 0 0 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 1 0 1 0 0 0 1 
16 TK ABA Bogoran 1 1 1 1 1 1 1 
17 RA Averrous 0 0 1 0 0 0 1 
18 KB TKIT Al Bayan 0 0 1 0 0 0 1 
19 TK Santa Theresia 1 0 1 0 1 1 1 
20 TK Kreatif Primagama 1 1 1 1 1 1 1 
21 TK Masyithoh Karangmojo 1 0 1 0 0 0 1 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 0 0 1 0 0 0 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 0 1 1 0 1 1 1 
24 TK Bhinneka I Klembon 1 0 1 0 0 1 1 
25 TK Arena Putra 1 0 1 0 1 1 0 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 0 1 1 0 0 0 1 
27 TK Bopkri Pelangi 0 0 1 0 0 0 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 1 0 1 0 0 0 1 
29 TK ABA Panti Putra 1 0 1 0 0 0 1 
30 TK Pertiwi 45 0 0 0 0 0 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 1 0 1 0 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 0 0 0 0 0 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 0 0 1 0 0 0 1 
34 RA Ar Raihan  0 0 1 1 1 1 1 
35 TK Among Putro Ngringinan 1 0 1 0 1 1 1 
36 TK Jebugan Baru 0 0 1 0 0 0 1 
37 TK Kartini Sragan  0 0 0 0 0 0 0 
38 TK Lembaga Tama III 1 1 1 0 0 0 1 
 
 
 Keterangan : 
 1 : Ya 
 0 : Tidak 
Tabel 16. Data Hasil Angket Penelitian Hambatan Program Parenting 
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No Nama TK  hambatan 73 74 75 76 77 78 79 80 
1 TK ABA Among Putra Babadan 0 1 0 1 1 1 0 1 
2 TK Pertiwi 53 Geblag 1 1 0 1 1 1 0 1 
3 TK Pembina Kecamatan Bantul 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 TK ABA Serayu 0 1 1 1 1 1 0 1 
5 TK Bhinneka II Nogosari 0 1 1 1 1 1 1 1 
6 TK Taman Putra Bolon 0 1 0 1 1 1 0 1 
7 TK ABA Mardi Putra 0 0 1 1 1 1 1 1 
8 TK Lembaga Tama II  0 1 1 1 1 1 0 1 
9 TK LKMD Karanggayam 0 0 1 1 1 1 0 1 
10 TK ABA Panti Siwi Serut 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul 0 1 1 1 1 1 0 1 
12 TK Islam Bina Lembaga 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 TK Marsudi Putra Dukuh 0 1 1 1 1 1 0 1 
14 TK ABA Among Putro Kadirojo 0 1 1 1 1 1 0 1 
15 TK Al Azhar 38 Bantul 0 1 0 1 1 1 1 0 
16 TK ABA Bogoran 0 1 1 1 1 1 1 1 
17 RA Averrous 0 1 0 1 1 1 0 0 
18 KB TKIT Al Bayan 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 TK Santa Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 TK Kreatif Primagama 0 1 0 1 1 1 0 1 
21 TK Masyithoh Karangmojo 0 1 1 1 1 1 0 1 
22 TK Pertiwi 54 Teruman 0 1 1 1 1 1 1 1 
23 TK Masyithoh Palbapang 1 1 1 1 1 1 0 0 
24 TK Bhinneka I Klembon 1 1 0 1 1 1 0 1 
25 TK Arena Putra 0 1 0 1 1 1 0 1 
26 TK ABA Al Fajar Cepoko 0 1 1 1 1 1 0 1 
27 TK Bopkri Pelangi 1 1 1 1 1 1 0 1 
28 TK Pertiwi I Bantul 1 1 1 1 1 1 0 1 
29 TK ABA Panti Putra 0 1 1 1 1 1 1 1 
30 TK Pertiwi 45 1 1 1 1 1 1 0 0 
31 TK Masyithoh I Gemahan 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 TK Kartika III-35 1 1 1 1 1 1 0 0 
33 TK Islam Ratnaningsih 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 RA Ar Raihan  0 1 1 1 1 1 1 0 
35 TK Among Putro Ngringinan 0 1 1 1 1 1 0 1 
36 TK Jebugan Baru 0 1 0 1 1 1 0 1 
37 TK Kartini Sragan  0 1 0 1 1 1 0 1 
38 TK Lembaga Tama III 0 1 0 1 1 1 0 1 
Keterangan 
1 : Tidak 
0 : Ya 
Lampiran 5. Angket Ambil Data Program Parenting 
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ANGKET 
Program Parenting Di Taman Kanak-Kanak  
Se-Kecamatan Bantul 
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Assalamualaikum Wr. Wb 
Kepada  
Ibu/Bapak Kepala Sekolah yang terhormat, saya : 
Nama : Maria Ulfah 
NIM  : 13111241056 
Program Studi : PG PAUD 
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan 
dengan ini, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi 
terkait dengan pelaksanaan program parenting di sekolah/Tk yang Ibu/Bapak 
pimpin. Pemberian informasi dilakukan dengan mengisi angket yang saya siapkan 
berikut ini. Informasi yang Ibu/Bapak berikan sangat berguna bagi pengembangan  
layanan PAUD pada umumnya, terlebih sangat bermanfaat bagi penyelesaian 
tugas akhir skripsi saya yang berjudul “Program Parenting di Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Bantul”. Informasi melalui angket ini tidak terkait dan tidak 
akan berpengaruh dengan penilaian kinerja Ibu/Bapak kepala sekolah. Oleh 
karena itu, saya sangat berterimakasih kepada Ibu/Bapak atas informasi apa 
adanya yang Ibu/Bapak sampaikan.  
Demikian, atas kesediaan dan kerjasama dari Bapak/Ibu Kepala Sekolah saya 
ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr.Wb  
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, Agustus 2017 
Hormat saya, 
 
 
Maria Ulfah 
NIM 1311241056 
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Petunjuk Pengisian 
1. Program parenting yang dimaksud dalam instrumen ini adalah 
program sekolah yang melibatkan orangtua. 
2. Instrumen ini terdiri dari pernyataan yang Ibu/Bapak respon dengan 
“Ya/Tidak” sesuai dengan keadaan di sekolah Ibu/Bapak. Beberapa 
item berupa pertanyaan yang Ibu/Bapak jawab sesuai dengan keadaan 
sekolah Ibu/Bapak. 
3. Mohon Ibu/Bapak merespon semua item dengan keadaan di sekolah 
Ibu/Bapak.  
4. Mohon mengisi identitas pada bagian yang telah disediakan sesuai 
dengan form yang ada. 
Contoh pengisian:  
No. Pernyataan Ya Tidak 
1.  Program parenting sesuai dengan visi dan misi sekolah √  
 
Contoh jika terjadi kesalahan dalam menjawab: 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1.  Program parenting sesuai dengan visi dan misi sekolah √ √ 
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Identitas 
Nama :  ______________________________________________ 
Jenis kelamin :  ______________________________________________ 
Jabatan  : ______________________________________________  
Lembaga :  ______________________________________________ 
Tahun berdiri :  ______________________________________________ 
Yayasan  :  ______________________________________________ 
Visi lembaga  :  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
Misi lembaga  :  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
  ______________________________________________ 
Jumlah guru :  ________________ 
Jumlah siswa  : 
 TK A  :  ________________ 
 TK B : ________________ 
 KB : ________________ 
 TPA : ________________ 
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No. Pernyataan Ya  Tidak  
Persentase TK di kecamatan Bantul yang sudah melaksanakan program parenting 
1.  Sekolah melaksanakan program parenting   
2.  
Parenting dilaksanakan di sekolah   
Jika “Ya”,  dimana tepatnya tempat pelaksanaan program parenting? 
Jawab:  ............................................................................................................. 
3.  Orangtua hadir dalam pada program parenting yang dilaksanakan sekolah 
  
4.  
Kehadiran orangtua dalam program parenting dicatat dalam 
presensi kehadiran 
  
Berapa persen orangtua yang hadir dalam program parenting yang diadakan 
sekolah? 
Jawab: .............................................................................................................. 
5.  
Sekolah melakukan pemberitahuan melalui berbagai media 
mengenai adanya program parenting ke kepada orangtua 
  
Jika “Ya”,  media apa yang digunakan untuk memberikan pemberitahuan pada 
orangtua: 
Jawab: ............................................................................................................... 
6.  Waktu pelaksanaan program parenting ditentukan oleh 
orangtua 
  
7.  
Tempat pelaksaan program parenting dipersiapkan oleh 
sekolah 
  
Jika “Ya”,  siapa yang mempersiapkan tempat pelaksanaan program 
parenting? 
Jawab: .............................................................................................................. 
Jika “Ya”,  apa saja yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan program 
parenting? 
Jawab: ............................................................................................................. 
Model program parenting yang banyak diterapkan di TK se-Kecamatan Bantul 
8.  Sekolah melaksanakan pertemuan bersama orangtua dengan 
mendatangkan ahli sebagai pemateri. 
  
9.  
Sekolah mengadakan simulasi/praktek (pembelajaran di kelas) 
yang dilakukan oleh para orangtua dengan kegiatan bermain 
peran, diakhiri diskusi 
  
10.  Sekolah mengadakan diskusi dua arah dengan mengundang 
ahli yang berperan sebagai moderator 
  
11.  Sekolah mengadakan pelatihan bagi orangtua, misalnya pelatihan memasak makanan bergizi bagi anak 
  
12.  Sekolah mengadakan melibatkan orangtua (secara bergiliran) dalam pembelajaran anak di kelas 
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13.  
Sekolah melibatkan orangtua dalam acara yang 
diselenggarakan sekolah misalnya tutup tahun, field trip, 
ulangtahun sekolah, dll 
  
14.  Sekolah mengadakan program konsultasi orangtua dengan pendidik/pengurus sekolah mengenai tumbuh kembang anak 
  
15.  
Sekolah mengadakan kunjungan ke rumah setiap siswanya   
Jika “Ya”,  kapan dilakukan kunjungan ke rumah siswa? 
Jawab: ............................................................................................................... 
16.  
Sekolah memberikan hasil karya anak pada orangtua secara 
berkala  
  
Jika “Ya”,  berapa kali dalam satu semester hasil karya anak diberikan kepada 
orangtua? 
Jawab: ................................................................................................................ 
17.  Sekolah melakukan komunikasi dengan orangtua secara langsung  
  
18.  
Sekolah melakukan komunikasi dengan orangtua melalui 
media sosial 
  
Jika “Ya”,  media apa yang biasa digunakan sekolah dalam berkomunikasi 
dengan orangtua? 
Jawab: .............................................................................................................. 
19.  Sekolah memantau belajar anak di rumah melalui orangtua   
20.  Sekolah mengarahkan orangtua untuk mendampingi belajar 
anak 
  
21.  Sekolah melibatkan orangtua dalam merancang program 
sekolah 
  
22.  Sekolah melibatkan orangtua dalam merancang kurikulum   
23.  Sekolah melibatkan orangtua dalam perekrutan staf   
24.  Sekolah melibatkan orangtua dalam merancang kebijakan 
sekolah 
  
25.  Sekolah melibatkan orangtua dalam mengevaluasi berbagai program sekolah 
  
26.  
Sekolah mengadakan kerjasama dengan masyarakat dalam 
pembelajaran di sekolah 
  
Siapa saja yang menjadi mitra kerjasama dengan sekolah? 
Jawab: .............................................................................................................. 
Peran dari masing-masing pihak yang terlibat pada program parenting di sekolah 
27.  Orangtua membantu guru mempersiapkan aktivitas dan kegiatan pembelajaran 
  
28.  Orangtua menjadi pengajar pada pembelajaran di kelas anak   
29.  Sekolah mengadakan kelas bagi orangtua   
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30.  Sekolah berdiskusi dengan orangtua mengenai permasalahan 
anak 
  
31.  Orangtua ikut serta dalam keamanan fisik anak, misalnya 
memperbaiki ikut gotongroyong di sekolah 
  
32.  Orangtua ikut serta dalam keamanan emosional anak, misalnya ikut menjenguk anak yang sedang sakit 
  
33.  
Orangtua membantu sekolah dalam mengoordinasikan para 
orangtua yang memiliki pebedaan latar belakang dan 
ketertarikan. 
  
34.  Kepala sekolah mendorong orangtua untuk selalu terlibat dalam program-program sekolah 
  
35.  Kepala sekolah mengelola keuangan dan sarana prasaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program parenting 
  
36.  Kepala sekolah memberikan petunjuk dan pengawasan dalam pelaksanaan program parenting 
  
37.  Kepala sekolah menciptakan strategi untuk menjalin hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan lingkungan,  
  
38.  
Kepala sekolah memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah dalam melaksanakan program 
parenting 
  
39.  Guru merencanakan program parenting   
40.  Guru aktif menjalin komunikasi yang berkelanjutan dengan 
orangtua 
  
41.  Guru menginformasikan program pembelajaran di sekolah kepada orangtua 
  
42.  Guru menginformasikan kegiatan rutin anak di sekolah   
43.  Guru berkomunikasi dengan orangtua mengenai kemajuan 
anak di sekolah 
  
44.  Guru berkomunikasi dengan orangtua mengenai kesulitan yang dihadapi anak di sekolah 
  
45.  Guru berkomunikasi dengan orangtua mengenai potensi yang dimiliki anak  
 
46.  Guru memberi saran pada orangtua mengeanai strategi belajar 
anak di rumah  
 
47.  Guru mengevaluasi program parenting   
Upaya yang dilakukan sekolah untuk melibatkan orangtua dalam program parenting 
48.  Guru bersedia mendengar keluh kesah orangtua mengenai 
anaknya 
  
49.  Guru stand by di halaman sekolah untuk menyambut anak dan berbincang dengan orangtua pada waktu anak mulai datang ke 
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sekolah 
50.  Guru stand by di halaman sekolah untuk menyambut anak dan berbincang dengan orangtua pada waktu anak pulang sekolah 
  
51.  Guru mengenal nama anak dengan orangtuanya   
52.  Guru mengucapkan terimakasih atas kehadiran orangtua dalam program-program sekolah 
  
53.  Sekolah membuat nominasi penghargaan bagi orangtua (misal: 
orangtua paling aktif di sekolah) 
  
54.  Sekolah mengumumkan hasil nominasi penghargaan   
55.  Sekolah melibatkan anak-anak sebagai pemeran dalam sebuah 
acara di sekolah 
  
56.  Guru mengajak siswa untuk membuat undangan bagi 
orangtuanya sendiri 
  
57.  Sekolah mengadakan acara makan bersama keluarga anak didik 
  
58.  
Sekolah menyediakan jasa pengasuhan bagi orangtua yang 
memiliki anak kecil selama orangtua mengikuti program 
parenting di sekolah 
  
59.  Sekolah menyediakan transportasi bagi orangtua yang 
membutuhkan untuk mengikuti program parenting di sekolah 
  
60.  Sekolah mengatur waktu bagi orangtua dan anaknya untuk dapat berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi anak 
  
61.  Sekolah mengadakan program parenting khusus bagi para 
ayah 
  
62.  Sekolah memberikan hadiah/reward bagi anak yang 
orangtuanya hadir dalam program parenting di sekolah 
  
63.  Guru menanyakan keadaan/kabar orangtua pada anaknya   
64.  Guru menanyakan perkembangan anak pada orangtuanya   
65.  
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami ketika 
berbicara dengan orangtua 
  
Bahasa apa yang digunakan guru dalam berkomunikasi dengan orangtua? 
Jawab: ............................................................................................................... 
Materi program parenting yang dilaksanakan di TK se-Kecamatan Bantul 
66.  Orangtua terlibat dalam penentuan materi parenting   
67.  Materi parenting ditentukan oleh narasumber   
68.  
Materi parenting berkaitan dengan anak-anak   
Apa saja materi yang diangkat dalam program parenting: 
Jawab: ............................................................................................................... 
69.  Narasumber/pemateri parenting adalah orangtua siswa   
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Jika ya, kriteria orangtua seperti apa yang menjadi narasumber dalam program 
parenting? 
Jawab: ................................................................................................................ 
70.  Narasumber/pemateri parenting adalah kepala sekolah   
71.  Narasumber/pemateri parenting adalah guru di sekolah   
72.  
Narasumber/pemateri parenting adalah ahli yang diundang 
dari luar sekolah 
  
Ahli pada bidang apa saja yang diundang sekolah untuk menjadi narasumber? 
Jawab: ................................................................................................................ 
Faktor penghambat program parenting 
73.  Terbatasnya waktu menjadi penghambat program parenting   
74.  
Keterbatasan transportasi menjadi alasan orangtua tidak dapat 
hadir dalam program parenting di sekolah 
  
75.  
Hubungan yang kurang baik antara guru dengan orangtua 
menghambat program parenting 
  
76.  
Guru kurang percaya diri dalam menjalin hubungan dengan 
orangtua 
  
77.  Bahasa menjadi salah satu hambatan dalam program parenting   
78.  
Bahasa tubuh (ekspresi wajah, intonasi suara, gerak tubuh) 
menjadi salah satu hambatan dalam program parenting 
  
79.  
Keterbatasan dana sekoah menjadi penghambat program 
parenting 
  
80.  
Orangtua kurang peduli dengan program di sekolah   
Apa saja hambatan yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan program 
parenting? 
Jawab: ............................................................................................................... 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 6. Contoh piagam penghargaan bagi orangtua di salah satu TK di 
Kecamatan Bantul 
 
Gambar 1. Contoh Piagam Penghargaan bagi Orangtua 
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Lampiran 7. Surat Ijin dan Keterangan Bukti Penelitian 
 
 
98 
 
99 
 
100 
 
101 
 
102 
 
103 
 
 
104 
 
105 
 
106 
 
107 
 
 
 
108 
 
 
 
109 
 
110 
 
111 
 
 
 
112 
 
 
 
113 
 
114 
 
 
 
115 
 
 
116 
 
 
117 
 
118 
 
119 
 
120 
 
 
121 
 
 
122 
 
